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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
       PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
 
No. Huruf Arab Nama Latin Keterangan 
 ا Alief Tidak dilambangkan 
1 ب Ba‟ B 
2 ت Ta‟ T 
3 ث Sa‟ Ś 
4 ج Jim J 
5 ح Ha‟ h dengan titik di bawah 
6 خ Kha‟ Kh 
7 د Dal D 
8 ذ zal z dengan titik di atasnya 
9 ر Ra‟ R 
10 ز Za‟ Z 
11 س Sin S 
12 ش Syin Sy 
13 ص Sad s dengan titik di bawahnya 
14 ض Dad d dengan titik di bawahnya 
15 ط Ta t dengan titik di bawahnya 
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16 ظ Za‟ z dengan titik di bawahnya 
17 ع „Ain Koma terbalik di atasnya 
18 غ Gain G 
19 ف Fa‟ F 
20 ق Qaf Q 
21 ك Kaf K 
22 ل Lam L 
23 م Mim M 
24 ن Nun N 
25 و Wawu W 
26 ه Ha‟ H 
27 ء Hamzah Apostrof („) 
28 ي Ya‟ Y 
 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap. 
           Contoh: ةی دمحأ  ditulis Ahmadiyyah 
c. Ta’ Marbutāh di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia. 
Contoh: ةعامج  ditulis jamā„ah. 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.  
Contoh:  الله ةمعن ditulis ni„matullāh 
d. Vokal Pendek  
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
e. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda (   ) di atasn a  
2) Fathah +  a‟ tanpa dua titik  ang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 
wawu mati ditulis au. 
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f. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrop (‘) 
Contoh: منت أ أ  : ditulis a‟antum 
g. Kata Sandang Alief+Lam 
1) Bila diikuti huruf Qomariyyah. 
Contoh: نآ رقل ا : ditulis al-Qur‟an 
2) Bila diikuti huruf Syamsyiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinta 
Contoh: ةعیشل ا : ditulis asy-syī„ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
Contoh: ملاسلإا خیش ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām 
j. Lain-lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus. 
 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.   : cetakan 
H.   : Hijriyah 
h.   : halaman 
J.   : Jilid atau Juz 
M.   : Masehi 
Saw.   : Sallallālhu „alaihi wa sallam 
Swt.   : Subhānahu wata‟ālā 
terj.   : terjemahan 
Vol/V.   : Volume 
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ABSTRAK 
 
Faktor Kekalahan Kaum Muslimin Dalam Perang Uhud dan Hunain (Studi 
Komparatif Tafsīr al-Mishbāh dan Tafsīr al-Qur‟ān al-Adzīm). Dari sekian 
banyak perang yang dialami oleh Rasulullah, tidak semua mengalami 
kemenangan. Ada beberapa perang yang menyebabkan kaum Muslimin 
mengalami kekalahan, di antaranya adalah perang Uhud dan Hunain. Perang 
Uhud dan Hunain merupakan perang yang diabadikan dibeberapa ayat dalam al-
Qur‟an  Perang ini menjadi menarik untuk dikaji karena kedua perang tersebut 
sama-sama mengalami kekalahan akan tetapi memiliki keadaan dan kondisi yang 
berbeda. Jika perang Uhud pasukan Muslimin pada putaran pertama berhasil 
mendapatkan kemenangan kemudian mengalami kekalahan dengan jumlah 
pasukan yang sedikit. Sedangkan perang Hunain pada putaran pertama mengalami 
kekalahan tetapi berhasil bangkit pada putaran kedua dengan jumlah personil yang 
banyak. Kekalahan dari kedua perang tersebut pasti memiliki faktor penyebabnya. 
Penelitian ini akan membahas kekalahan di kedua perang tersebut berdasarkan 
penafsiran M. Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr dengan menjawab rumusan 
masalah sebagai berikut: (1) bagaimana Penafsiran dari M. Quraish Shihab dan 
Ibnu Katsīr tentang ayat yang menjelaskan perang Uhud dan Hunain?(2)apa faktor 
yang menyebabkan kaum Muslimin mengalami kekalahan di perang Uhud dan 
Hunain.  
Penelitian ini bersifat Library Research. Sumber primer berasal dari Tafsīr 
al-Mishbāh dan Tafsīr al-Qur‟ān al-Adzīm. Sedangkan sumber sekunder berasal 
dari buku-buku, jurnal, makalah penelitian yang masih berhubungan dengan 
faktor kekalahan kaum Muslim dalam perang Uhud dan Hunain. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah komparatif, yaitu membandingkan 
penafsiran M. Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa M. Quraish Shihab tak jarang 
dalam melakukan penafsiran mengemukakan pendapatnya, sedangkan Ibnu Katsīr 
menggunakan riwayat untuk memperkuat tafsiranya. Faktor kekalahan yang 
ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr memiliki persamaan dan 
perbedaan. Pada perang Uhud M. Quraish Shihab menyebutkan penyebab 
kekalahan karena kaum Muslimin terhasut oleh rayuan setan, lalai akan perintah 
Nabi dan silau akan harta. Sedangkan Ibnu Katsīr disebabkan karena adanya 
orang munafik, durhaka akan perintah Nabi dan rasa tidak percaya kepada 
Rasulullah. Perang Hunain M. Quraish Shihab menyebutkan sebab kekalahan 
karena adanya seorang anggota yang sombong dengan jumlah pasukan. Ibnu 
Katsīr menyebutkan kesiapan dari pihak musuh penyebab kaum Muslim 
mengalami kekalahan di perang Hunain.  
 
Keywords: Faktor Kekalahan, Perang Uhud, Perang Hunain 
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MOTTO 
 
“Kau tak akan pernah mampu men eberang lautan sampai kau berani berpisah   
dengan daratan ” 
 
- Christoper Colombus     - 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah mengabadikan kisah perang dalam al-Qur‟an sebagai 
pelajaran dan pedoman hidup (way of life) bagi umat manusia.
1
 Perang 
merupakan salah satu ajaran agama Islam. Perang menjadi ajaran yang 
disyariatkan Islam karena dijelaskan oleh Allah dalam al-Qur‟an 2 Perang 
dalam Islam diperbolehkan dalam situasi dan kondisi tertentu. Beberapa 
kondisi itu karena orang-orang Islam diperangi baik secara perorangan 
maupun kelompok, perjanjian damai yang tidak diindahkan atau diabaikan, 
dan dalam kondisi membela orang-orang yang dizalimi baik perorangan 
maupun kelompok.
3
 Ajaran ini, baik melalui al-Qur‟an maupun hadits 
Rasulullah dan ijtihad para ulama sering dijadikan topik pembahasan. Perang 
(jihād) banyak dibahas dalam berbagai sudut pandang disiplin ilmu, mulai 
dari ilmu fiqih, ilmu filsafat dan tafsir. Melalui al-Qur‟an inilah petunjuk a at 
tentang perang diungkapkan dengan berbagai kata seperti al-jihād, al-qitāl 
dan sebagainya.
4
  
Kata perang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna 
permusuhan, atau pertempuran yang dilakukan antar negara dengan 
                                                          
1
 Mohammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur‟an (Refleksi atas Persoalan 
Linguistik) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 9. 
2
 Afzalur Rahman, Nabi Muhammad Sebagai Seorang Pemimpin Militer, terj. Annas 
Siddik (Jakarta: Bumi Aksara, 1980), h. 17. 
3
  Lukman Arake, “Pendekatan Hukum Islam Terhadap Jihad dan Terorisme”, Jurnal 
Studi Keislaman Vol. 16, no. 1 (Juni 2012), h. 197. 
 
4
 Rohimin, Jihād (Makna dan Hikmah) (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), h. 2.  
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menggunakan senjata.
5
 Sedangkan buku Ensiklopedia Al-Qur‟an Kajian 
Kosakata menjelaskan bahwa kata qitāl adalah bentuk mashdar dari qātala-
yuqātilu yang mengandung tiga pengertian yaitu berkelahi melawan 
seseorang, memusuhi dan memerangi musuh. Kata qitāl sendiri menurut Ibnu 
Faris mengandung dua pengertian, pengertian pertama adalah idzal yang 
artinya merendahkan, menghina atau melecehkan. Sedangkan pengertian 
kedua adalah imātah yang artinya membunuh atau mematikan.6 Perang 
memang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat di seluruh penjuru dunia. 
Nabi Muhammad yang diutus sebagai Rasul juga banyak melakukan 
peperangan.. 
Rasulullah sejak menerima wahyu dan menjadi nabi hingga wafat 
banyak mendapat perlawanan dalam berdakwah mengajarkan risalah Islam.
7
 
Rasulullah sebagai seorang ahli politik dan pemimpin negara adalah sekaligus 
panglima perang, sehingga perjalanan hidup beliau pun tidak lepas dari 
politik perang. Perang adalah salah satu bentuk jihād yang merupakan bagian 
dari syariat Islam.
8
  
Perang yang terjadi pada masa Rasulullah terbilang cukup banyak. 
Rasulullah mengikuti langsung perjalanan atau sering disebut dengan istilah 
al-ghazwah sebanyak dua puluh tujuh kali, sembilan di antaranya benar-benar 
terjadi peperangan sementara sisa yang lain hanya sekedar kontak fisik. 
                                                          
 
5
 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 870.   
 6 Sahabuddin, Ensiklopedia Al-Qur‟an: Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 
779.  
 
7
 Husein Mu‟nis, Al-Sirah Al-Nabawiyah Upaya Reformulasi Sejarah Perjuangan Nabi 
Muhammad SAW, terj. Muhammad Nursamad Kamba (Jakarta: Adigna Media Utama, 1999), h. 1.  
 
8
 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Peperangan Rasulullah, terj. Nila Noer Fajariyah 
(Jakarta: Ummul Qura, 2016), h. 13. 
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Ekspedisi militer yang pernah dikirim Rasulullah sebanyak empat puluh tujuh 
pengiriman ekspedisi ini dalam istilah sering disebut As-Sariyah.
9
 
 Dari sekian banyak perang dan ekspedisi yang dijelaskan diatas 
tidak semua mengalami kemenangan. Ada beberapa perang yang 
menyebabkan kaum muslimin mengalami kekalahan, di antaranya adalah 
Perang Uhud dan Hunain. 
Perang Uhud terjadi pada tahun ke 3 Hijriyah. Pada perang Uhud 
sesungguhnya kemenangan sudah berpihak kepada kaum muslimin, tetapi 
karena sebagian di antara mereka tidak bersabar dan meninggalkan amanah 
Rasulullah untuk tetap berada di tempat. Akhirnya kemenangan tidak jadi 
berpihak kepada kaum muslimin dan pertolongan Allah tidak terulang 
kembali.
10
 Perang Uhud sendiri menjadi sangat menarik karena perang Uhud 
dijelaskan oleh Allah dalam al-Qur‟an secara jelas  Mulai dari proses awal 
peperangan hingga akhir kisah. Perang Uhud memberikan gambaran 
bagaimana kaum muslimin awalnya menang bisa dibalikkan posisi menjadi 
kalah secara tragis. 
 Sedangkan perang Hunain adalah perang yang terjadi saat Islam 
sudah berhasil menaklukkan kota Makkah dan kaum muslimin sudah cukup 
memiliki kekuatan dan kekuasaan.
11
 Perang Hunain menjadi menarik untuk 
dikaji karena perang ini memberikan gambaran bagaimana jumlah dan 
                                                          
9
    Khusaeri, Sirah Nabawiyah (Surakarta: EFUDE Press, 2014), h. 74-75. 
10
  Ali Audah, Nama dan Kata dalam Qur‟an (Pembahasan dan Perbandingan) (Jakarta: 
Litera AntarNusa, 2011), h. 598.  
 
11
 Syaikh Shafiyyurahman al-Mubarakfuri, Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung 
Muhammad (Dari Kelahiran Hingga Detik-Detik Terakhir), terj. Hanif Yahya (Jakarta: Darul Haq, 
2015), h. 618.  
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kekuatan sebuah kelompok tidak jaminan akan mendapatkan sebuah 
kemenangan dalam pertempuran. Selain itu Perang Hunain juga diabadikan 
oleh Allah dalam firmanya. 
Perang Uhud diabadikan dalam beberapa ayat di surat Ali Imran. 
Ayat yang menjelaskan perang Uhud di surat Ali Imran sebanyak 39 ayat, 
dari sekian ayat yang menjelaskan perang Uhud penulis akan memilih 
sebanyak 8 ayat. 8 ayat tersebut adalah 143, 152, 153, 155, 161, 165, 166 dan 
167. Penulis memilih ayat itu karena menjelaskan bagaimana faktor-faktor 
penyebab kekalahan kaum Muslimin.  
Sementara itu perang Hunain dijelaskan dalam surat at-Taubah. 
Ayat yang menjelaskan tentang perang Hunain ada tiga ayat yaitu 25-27. 
Penulis akan membahas semua ayat tersebut karena ayat-ayat itu berkaitan 
tentang faktor yang menyebabkan kekalahan di perang Hunain. 
Dalam penelitian tentang faktor kekalahan kaum muslimin dalam 
perang Uhud dan Hunain ini penulis akan menggunakan studi komparatif 
antara Tafsīr al-Mishbāh karya M. Quraish Shihab dan Tafsīr al-Qur‟ān al-
Adzīm karya Ibnu Katsīr. Penulis memilih kedua tafsir tersebut karena Tafsīr 
al-Mishbāh sendiri lebih menekankan kosa kata, di samping itu pula 
dikemukakan pendapat-pendapat ulama lain. Pengungkapan pendapat ulama 
lain oleh M. Quraish Shihab sangatlah diperlukan, bukan hanya untuk 
menguji keabsahan para penafsir, melainkan juga bisa membandingkan 
dengan pendapat ulama terdahulu, sehingga dari situlah dapat diambil jalan 
tengah sebuah pendapat. Tafsīr al-Mishbāh juga mencantumkan asbāb an-
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nuzūl dan menekankan korelasi antar satu ayat atau surat dengan ayat atau 
surat sebelumnya dan sesudahnya. Di dalam Tafsīr Al-Mishbāh pada setiap 
awal judul surat dikemukakan sekilas tentang isi dari sebuah surat tersebut 
berikut dengan tema serta dijelaskan pula termasuk surat Makkiyah maupun 
Madaniyyah.
12
 
Sedangkan penulis memilih Tafsīr al-Qur‟ān al-Adzīm karya Ibnu 
Katsīr karena tafsir ini merupakan tafsir klasik yang terkenal pada masanya. 
Selain itu tafsir ini banyak dijadikan sebagai rujukan ulama-ulama setelahnya. 
Bahkan hingga sampai sekarang masih digunakan. Tafsīr al-Qur‟ān al-Adzīm 
sudah diakui banyak kalangan sangat berkontribusi dalam dunia tafsir saat 
ini. 
Pendekatan yang penulis gunakan adalah komparatif yang 
bertujuan untuk mengetahui kecenderungan penafsiran dari masing-masing 
penulis tafsir tersebut dalam melakukan penafsiran terkait dengan faktor yang 
menyebabkan kekalahan Rasulullah dalam perang Uhud dan Hunain. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana penafsiran dari M. Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr tentang 
ayat yang menjelaskan perang Uhud dan Hunain? 
                                                          
 12 Islah Gusmian, Khasanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika Hingga Ideologi 
(Bandung: Teraju, 2003), h. 180. 
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2. Apa faktor yang menyebabkan kaum Muslimin mengalami kekalahan di 
perang Uhud dan Hunain ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui penafsiran M. Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr tentang ayat 
yang menjelaskan perang Uhud dan Hunain. 
2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kekalahan kaum muslimin 
dalam perang Uhud dan Hunain. 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
1. Sumbangan ilmiah bagi khazanah keilmuan Islam dalam bidang tafsir, 
khususnya yang berkaitan dengan kajian-kajian atas karya tafsir di 
Indonesia. 
2. Menambah wawasan bagi penulis dan pembaca pada umumnya tentang 
penafsiran M. Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr terhadap faktor kekalahan 
kaum Muslimin dalam perang Uhud dan Hunain. 
E. Tinjauan Pustaka 
Dari beberapa referensi yang penulis baca ada beberapa penelitian 
yang terkait dengan kajian yang penulis lakukan di antaranya adalah: 
Tesis karya Saddam Husein Harahap dari Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara Medan dengan judulnya “Perang Dalam Perspektif Al 
Qur‟an (Kajian Terhadap Ayat-ayat Qitāl)“ tahun 2016. Dalam tesis 
tersebut, Saddam mengumpulkan semua ayat-ayat tentang qitāl dan 
menjelaskan satu persatu maksud dari ayat tersebut, karena pada setiap ayat 
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yang berkaitan tentang qitāl memiliki maksud dan tujuan yang berbeda. 
Namun, tesis tesebut tidak membahas tentang perang Uhud dan Hunain yang 
akan penulis bahas. 
Skripsi karya Saiful Jihad dari Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Kisah Perang Badar dan Perang Uhud 
Dalam Al-Qur‟an“ tahun 2017. Pada skripsi tersebut penulis menjelaskan 
tentang perang Badar dan perang Uhud yang ada dalam al-Qur‟an dengan 
tidak melakukan perbandingan penafsiran dari kitab tertentu. Dalam 
penelitian ini, penulis akan melakukan perbandingan dengan menggunakan 
kitab Al-Mishbah dan Tafsīr al-Qur‟ān al-Adzīm 
Skripsi karya Moh. Yajid dari IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan 
judul “Pengaruh Perang Uhud Terhadap Pemerintah Islam Di Madinah“ 
tahun 1990. Pada skripsi tersebut Yajid menjelaskan kondisi pada saat perang 
Uhud, kemudian dicari tahu apa pengaruhnya terhadap pemerintahan Islam 
pada saat itu di Madinah juga apakah ada dampaknya atau tidak terkait 
kondisi keagamaan, sosial, dan ekonomi sebelum dan sesudah perang Uhud. 
Namun, dalam penelitian kali ini penulis melakukan perbandingan antara 
perang Uhud dan Hunain terkait kekalahan kedua perang tersebut. 
Dari berbagai karya yang disebutkan tadi, penelitian ini memiliki 
perbedaan dari penelitian terdahulu yang hanya menjelaskan tentang kisah 
perang Uhud dan beberapa makna kata berkaitan tentang perang. Sementara 
itu, penelitian ini tidak hanya menjelaskan tentang perang Uhud saja, tetapi 
juga perang Hunain. Kemudian penulis mencari tahu sebab kekalahan 
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kekalahan kedua perang tersebut dari penafsiran ulama kemudian di 
komparasikan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi menarik karena belum 
banyak yang mengkaji berkaitan tentang tema ini. 
F. Kerangka Teori 
Penelitian ini menggunakan teori komparatif, yaitu 
membandingkan antara pendapat ulama tafsir, ayat dengan hadits dan ayat 
dengan ayat. Inilah perbedaan yang prinsipal antara metode ini dengan 
metode yang lain, seperti metode analitis, tematik, dan ijmāli. 
Nashruddin Baidan dalam buku Metodologi Penafsiran al-Qur‟an 
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan komparatif ialah  
1. Membandingkan teks ayat-ayat al-Qur‟an  ang memiliki persamaan atau 
kemiripan redaksi dalam dua atau lebih. 
2. Membandingkan ayat al-Qur‟an dengan Hadits. 
3. Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al-
Qur‟an 13 
Secara teknis langkah melakukan penelitian komparatif menurut 
Abdul Mustaqim meliputi, aspek persamaan dan perbedaan. Aspek ini 
meliputi bagaimana mencermati dan menganalisis persamaannya, atau 
perbedaan dari kedua objek kajian yang diteliti. Dalam menganalisis harus 
dapat membuat kategori-kategori tertentu. Misalnya, dari sisi konstruksi 
pemikirannya, asumsi dasarnya, metodologinya, akar-akar pemikiran dan 
implikasinya. 
                                                          
13
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur‟an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2000), h. 65. 
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Selanjutnya mencari kelebihan dan kekurangan dari masing-masing 
pemikiran tokoh yang akan dijadikan objek kajian. Setelah mencari kelebihan 
dan kekurangan dari kedua tokoh tersebut, maka langkah berikutnya mencari 
sintesa kreatif dari hasil analisis pemikiran yang dikomparasikan.
14 
Pada penelitian ini penulis akan menggunakan kategori ke tiga dari 
jenis komparatif yang diungkapkan oleh Nashruddin Baidan, yakni 
membandingkan penafsiran M. Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr tentang faktor 
kekalahan kaum muslimin dalam perang Uhud dan Hunain. 
Dengan perbandingan ini, maka penulis berusaha mengajak 
pembaca agar berpikir proporsional dengan cara membandingkan antara dua 
persepsi atau lebih yang berbeda. Komparatif dimaksudkan untuk 
menemukan pandangan kedua kitab tersebut yang berkaitan dengan tema 
penelitian. Perbandingan tersebut bukan untuk menentukan benar atau salah, 
tetapi untuk menentukan variasi penafsiran terhadap ayat al-Qur‟an 15 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian yang 
bersifat kualitatif dan menggunakan telaah kepustakaan/penelitian 
kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang menghasilkan data 
deskritif berupa kata-kata.
16
 Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 
faktor kekalahan kaum muslimin dalam perang Uhud dan Hunain yang 
                                                          
14
 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 
2015), h. 135-136. 
15
 M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 151.  
16
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosda, 2004), h. 4.  
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sumber-sumbernya diperoleh dari studi kepustakaan, yaitu Tafsīr al-
Mishbāh dan Tafsīr al-Qur‟ān al-Adzīm. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang tertulis seperti dalam kitab tafsir, kamus, buku-
buku yang berkaitan dengan tema ataupun literatur yang lain.  
Dalam hal ini maka penulis membagi menjadi dua bagian, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber yang berkaitan langsung 
dengan penelitian atau bisa disebut sumber pertama. Sumber data 
primer berasal dari kitab Tafsīr al-Mishbāh karya M. Quraish Shihab 
dan kitab Tafsīr al-Qur‟ān al-Adzīm  karya Ibnu Katsīr. 
b. Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder adalah data yang materinya tidak 
langsung mengenai masalah yang diungkapkan atau bisa disebut 
sumber kedua.
17
 Pada umumnya terdiri dari data penunjang, yaitu 
buku-buku yang terkait seperti buku atau penelitian tentang kitab 
Tafsīr al-Mishbāh karya M. Quraish Shihab dan kitab Tafsīr al-
Qur‟ān al-Adzīm. Selain itu, sumber data sekunder juga meliputi 
buku-buku tentang peperangan, dan sejarah Rasulullah. 
 
 
                                                          
 17 S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyususnan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2012), h. 22.  
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3. Teknik Pengumpulan Data 
 Sifat penelitian ini library research yang menggunakan sumber 
data primer dan sekunder seperti buku-buku. Peneliti menggunakan cara 
dokumentasi. Setelah data diperoleh, peneliti menguraikan secara 
deskriptif-analitis. 
a. Deskriptif yaitu menjelaskan data dan memberikan pemaparan secara 
mendalam mengenai sebuah data. Ini digunakan untuk menyelidiki 
dan menyampaikan, menganalisis data-data kemudian dijelaskan 
secara detail. 
b. Analitis yaitu yang ditujukan untuk pemeriksaan secara konseptual 
atas data-data, atau sampel yang ada, kemudian diklarifikasikan sesuai 
dengan data yang ada dengan tujuan untuk memperoleh kejelasan data 
yang sebenarnya.
18
 
4. Analisis Data 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode content analisis (analisis isi) yaitu dengan mengulas isi sebuah 
dokumen baik buku, naskah atau  kitab tafsir.
19
 Di dalam skripsi penulis 
akan mengulas isi dari kitab Tafsīr al-Mishbāh dan Tafsīr al-Qur‟ān al-
Adzīm  tentang faktor yang menyebabkan kekalahan kaum muslimin 
dalam perang Uhud dan Hunain. 
                                                          
 18 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah (Makalah-Skripsi-Tesis-Disertasi) 
(Bandung: Sinar Baru, 1991), h. 77. 
 
19
 Islah, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir (Surakarta: 
Sopia, 2016), h. 20-22 
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 Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisa dan menelaah ayat tersebut, melalui sumber-sumber yang 
terkait, kemudian menyusun rangkuman inti pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan topik pembahasan. Kemudian data tersebut dipilah dan 
disajikan. Setelah data tersaji berupa deskripsi dengan berbagai 
pendukungnya, maka disusunlah kesimpulan akhir. 
H. Sistematika Pembahasan 
 Hasil dari penelitian ini akan disusun dalam laporan tertulis dengan 
sistematika pembahasan yang disusun dalam bab-bab sebagai berikut: 
 Bab I adalah pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan. 
 Bab II akan membahas biografi M. Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr 
yakni menguraikan tentang data-data riwayat hidup, pendidikan, serta karya-
karyanya dan sekaligus menguraikan tafsir M. Quraish Shihab dan Ibnu 
Katsīr. 
 Bab III akan menjelaskan tentang tinjauan historis perang Uhud 
dan perang Hunain. 
 Bab IV berisi analisis tentang ayat-ayat yang berkaitan perang 
Uhud dan Hunain menurut pandangan M. Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr 
terkait faktor yang menyebabkan kekalahanya kaum muslimin. Pandangan 
kedua penulis tersebut kemudian dicari persamaan maupun perbedaannya. 
 Bab V merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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                                         BAB II 
BIOGRAFI M. QURAISH SHIHAB DAN IBNU KATSIR 
         
Bab ini akan membahas tentang biografi M. Quraish Shihab dan 
Ibnu Katsīr. Pembahasan biografi ini penting untuk mengetahui hubungan 
antara latar belakang riwayat kehidupan dengan pemikiran kedua tokoh 
mufasir tersebut. Pembahasan tentang biografi akan diawali dengan 
pemaparan biografi M. Quraish Shihab kemudian dilanjutkan dengan Ibnu 
Katsīr. 
A. M. Quraish Shihab 
1. Riwayat Hidup M. Quraish Shihab 
M. Quraish Shihab lahir di kabupaten Sidendeng Rappang, 
Sulawesi Selatan sekitar 190 kilometer dari kota Ujung Pandang pada 16 
Pebruari 1944.
20
 Beliau berasal dari keturunan berdarah Arab yang 
terpelajar. Ayahnya bernama Abdurrahman Shihab yang merupakan 
seorang ulama tafsir dan guru besar di IAIN Alauddin Ujung Pandang 
dalam bidang tafsir. Di samping sebagai wiraswastawan, Abdurrahman 
Shihab juga aktif mengajar dan berdakwah sejak masih muda.  
Pada masa kanak-kanak, M. Quraish Shihab kecil dan saudara-
saudaranya biasa dikumpulkan oleh ayahnya untuk diberi nasihat dan 
petuah-petuah keagamaan yang isinya tentang kandungan ayat-ayat al-
                                                          
20
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1997), h. 14.  
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Qur‟an dan hadits Nabi Muhammad saw. Sedemikian berkesannya nasihat 
dan petuah ayahnya itu di hati M. Quraish Shihab sampai dewasa, ia 
mengaku dalam bukunya bahwa hingga detik ini petuah-petuah itu masih 
terngiang-ngiang di telinganya.
21
 
Di antara nasihat-nasihat itu, terdapat beberapa contoh tulisan 
seperti ia kemukakan M. Quraish Shihab dalam pengantar bukunya 
Membumikan al-Qur‟an (1997:14) sebagai berikut, 
“Aku akan palingkan (tidak memberikan) a at-ayat-Ku kepada 
mereka  ang bersikap angkuh di permukaan bumi   ” (QS  al-A‟raf: 146)  
“Al-Qur‟an adalah jamuan Tuhan,” bun i sebuah hadits  
“Rugilah  ang tidak menghadiri jamuann a, dan lebih rugi lagi 
 ang hadir tetapi tidak men antapn a ” 
“biarkanlah al-Qur‟an berbicara” kata Ali bin Abi Thalib  
“Bacalah al-Qur‟an seakan-akan ia diturunkan kepadamu,” kata 
Muhammad Iqbal. 
“Rasakanlah keagungan al-Qur‟an, sebelum kau men entuhn a 
dengan nalarmu,” kata S ekh Muhammad Abduh  
“Untuk mengantarkanmu mengetahui rahasia-rahasia al-Qur‟an, 
tidaklah cukup kau membacanya empat kali sehari ” Kata al-Mawardi.  
 
Ungkapan nasihat yang diberikan oleh ayahnya saat M. Quraish 
Shihab kecil banyak menggunakan pembahasan tentang pentingnya 
mempelajari al-Qur‟an, hal itulah  ang menurut penulis akhirn a 
menumbuhkan sikap lebih bersemangat dalam hal mempelajari al-Qur‟an 
ketika M. Quraish Shihab dewasa dibandingkan dengan disiplin ilmu lain. 
                                                          
21
 Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Mishbāh M. Quraish Shihab: Kajian Atas Amtsal Al-
Qur‟an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 10.  
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Pada saat berkumpul dengan keluarga besarnya, sang ayah sering 
menjelaskan tentang kisah-kisah dalam al-Qur‟an  Tampakn a suasana 
keluarga yang serba bernuansa agamis membuat minat M. Quraish Shihab 
untuk mendalami al-Qur‟an semakin kuat  Sampai ketika masuk belajar di 
Universitas al-Azhar Mesir, ia rela mengulang setahun agar dapat 
melanjutkan studi di jurusan tafsir. 
Pendidikan formal dasarnya dimulai dari kampung halamannya di 
Ujung Pandang. Kemudian ia melanjutkan pendidikan menengah di Jawa 
Timur, tepatnya di kota Malang sambil melakukan pendidikan non 
formalnya di Pondok Pesantren Darul Hadits al-Faqihiyyah. Setelah tamat 
dari pendidikan menengah, ia berangkat ke Kairo, Mesir, untuk 
melanjutkan pendidikan di kelas II Tsanawiyah Al-Azhar.
22
 
Pada tahun 1967 M. Quraish Shihab meraih gelar Lc pada Fakultas 
Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadits di Universitas Al-Azhar. Kemudian, 
ia melanjutkan pendidikannya lagi di fakultas yang sama, dan memperoleh 
gelar MA di bidang tafsir al-Qur‟an dengan judul tesis al-I‟jāz al-Tasyri‟ 
īy li al-Qur‟ān al-Karīm.23 
Setelah pulang ke kampung halaman di Ujung Pandang, M. 
Quraish Shihab mendapatkan amanah untuk memikul jabatan sebagai 
Wakil Rektor bidang Akademik dan Kemahasiswaan di IAIN Alauddin, 
                                                          
22
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat, h. 6. 
23
 Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Mishbāh M. Quraish Shihab: Kajian Atas Amtsal Al-
Qur‟an, h. 11. 
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Makassar. Selain itu ia juga diberi jabatan-jabatan penting lainnya baik di 
lingkungan akademik seperti Koordinator Perguruan Tinggi Swasta 
(Wilayah VII Indonesia Bagian Timur), maupun di luar kampus seperti 
Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur bidang Pembinaan 
Mental. Selama berada di Ujung Pandang, ia juga melakukan banyak 
penelitian, antara lain penelitian tentang “Penerapan Kerukunan Hidup 
Beragama di Indonesia Timur” pada tahun 1975, dan “Masalah Wakaf di 
Sulawesi Selatan” pada tahun 1978.24 
Pada tahun 1980, M. Quraish Shihab memutuskan kembali ke 
Kairo dan melanjutkan pendidikannya di kampus yang sama, yakni 
Universitas Al-Azhar. Hanya dalam waktu dua tahun, ia menyelesaikan 
program doktoral dan mendapatkan gelar doktor pada tahun 1982 dengan 
disertasinya berjudul Nazm al-Durār li al-Biqā‟iy, Tahqīq wa Dirāsah. 
Disertasi ini telah membawanya meraih gelar doktor dengan hasil 
yudisium Summa Cum Laude dengan penghargaan sarjana teladan dan 
prestasi istimewa. Ia adalah orang pertama Asia Tenggara yang meraih 
gelar doktor dengan spesialisasi keilmuan bidang ilmu-ilmu al-Qur‟an di 
Universitas al-Azhar.
25
 
Dalam perjalanan hidupnya dari segi karir dan aktifitas, M. Quraish 
Shihab memiliki jasa yang besar di berbagai hal. Sekembalinya dari Kairo 
Mesir pada tahun 1984, ia ditugaskan di Fakultas Ushuluddin dan 
                                                          
24
  Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Mishbāh M. Quraish Shihab: Kajian Atas Amtsal Al-
Qur‟an, h. 12. 
25
  Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, h. 85. 
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Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Selain itu, ia juga 
dipercaya menduduki beberapa jabatan penting di luar kampus, antara lain 
Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) pusat pada tahun 1984 dan anggota 
Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional sejak tahun 1989. Ia juga 
berkecimpung di beberapa organisasi profesional seperti, Pengurus 
Perhimpunan Ilmu-ilmu Syariah, Pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu Agama 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Asisten Ketua Umum Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan Rektor IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997-1998). 
Setelah itu, M. Quraish Shihab juga dipercaya menduduki jabatan sebagai 
Menteri Agama pada kabinet pembangunan VII tahun 1998 hingga 
presiden Soeharto mengundurkan diri.
26
 
Di samping berbagai kesibukannya M. Quraish Shihab juga ikut 
aktif dalam berbagai kegiatan akademisi di dalam maupun luar negeri. 
Salah satu kegiatannya adalah aktif dalam tulis menulis. Lebih dari 20 
buku telah berhasil ia terbitkan, di antaranya yang paling terkenal adalah 
Membumikan al-Qur‟an, Lentera Hati, Wawasan al-Qur‟an, dan Tafsir al-
Mishbāh. Selain itu, ia pun aktif dalam memberikan tausyiah dalam acara-
acara televisi atau di luar itu. Sehingga ia juga dikenal sebagai penceramah 
yang handal.
27
 
 
                                                          
26
  Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, h. 87. 
27
  M. Quraish Shihab, Lentera Al-Qur‟an: Kisah dan Makna Kehidupan (Bandung: 
Mizan, 1994), h. 5. 
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2. Karya-karya M. Quraish Shihab 
 M. Quraish Shihab memang bukan satu-satunya pakar tafsir al-
Qur‟an di Indonesia, tetapi kemampuannya dikenal dan diakui sebagai 
penulis berbagai jenis buku. Dari beberapa karyanya, ia memang lebih 
banyak menulis buku yang berkaitan tentang tafsir dan ilmu-ilmu al-
Qur‟an  ang sudah dihasilkan dan diterbitkan, antara lain: 
a. Dalam bidang tafsir antara lain: 
1) Tafsir al-Manar: Keistimewaan dan Kelemahannya. 
2) Studi Kritik Tafsir al-Manar. 
3) Tafsir al-Qur‟an al-Karim: Tafsir Surah-surah Pendek 
Berdasar Urutan Turunnya Wahyu. 
4) Tafsir al-Mishbāh: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an. 
b. Dalam bidang ilmu al-Qur‟an dan  ang terkait: 
1) Wawasan al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟i atas Berbagai 
Persoalan Umat. 
2) Mukjizat al-Qur‟an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 
Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib. 
3) Menyingkap Tabir Ilahi:Asma al-Husna dalam Perspektif al-
Qur‟an. 
4) Hidangan Ilahi Ayat-ayat Tahlil. 
5) Yang Tersembunyi: Jin, Setan, dan Malaikat dalam al-
Qur‟an dan As-Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama 
Masa Lalu dan Masa Kini. 
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c. Dalam bidang hukum Islam: 
1) Filsafat Hukum Islam. 
2) Untaian Permata Buat Anakku: Pesan al-Qur‟an untuk 
Mempelai. 
3) Fatwa-fatwa: Seputar al-Qur‟an dan Hadis. 
4) Panduan Puasa Bersama Quraish Shihab.28 
5) Panduan Shalat Bersama Quraish Shihab. 
6) Fatwa-fatwa Seputar Ibadah Mahdhah. 
7) Haji Bersama Quraish Shihab: Panduan Praktis Untuk 
Menuju Haji Mabrur. 
8) Kumpulan Tanya Jawab Bersama Quraish Shihab: Mistik, 
Seks, dan Ibadah. 
9) Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan 
Kontemporer, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah. 
d. Dalam bidang motivasi Islam dan yang terkait: 
1) Mahkota Tuntunan Ilahi: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat. 
2) Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan. 
3) Perjalanan Menuju Keabadian, Kematian, Surga dan Ayat- 
ayat Tahlil. 
                                                          
28
 Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Mishbāh M. Quraish Shihab: Kajian Atas Amtsal Al-
Qur‟an, h. 15. 
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4) Logika Agama: Kedudukan Wahyu dan Batas-batas Akal 
dalam Islam. 
Dari beberapa buku yang berhasil ditulis dan tercetak, kitab tafsir 
al-Mishbāh menjadi yang paling terkenal dan monumental. Hal itu 
menyebabkan nama M. Quraish Shihab semakin dikenal masyarakat baik 
dari golongan akademisi maupun masyarakat umum.  
3. Tafsir al-Mishbāh 
 Tafsir al-Mishbāh adalah sebuah karya monumental yang ditulis 
oleh M. Quraish Shihab yang diterbitkan oleh Lentera Hati. Tafsir ini 
diselesaikan kurang lebih selama empat tahun oleh M. Quraish Shihab 
dimulai dari tahun 1999 hingga 2003.
29
 Tafsir al-Mishbāh merupakan 
tafsir al-Qur‟an 30 juz lengkap 30 
 M. Quraish Shibab dalam tafsir al-Mishbāh menggunakan metode 
tahlili dalam menafsiran ayat yang ditafsirkannya dengan tujuan 
menghasilkan makna yang benar sesuai urutan bacaan yang terdapat dalam 
mushaf al-Qur‟an  Corak  ang digunakan dalam tafsir al-Mishbāh adalah 
bi al-ma‟tsūr dan bi ar-ra‟yi. Di samping menafsirkan ayat dengan ayat, 
a at dengan hadits, dan a at dengan pendapat para sahabat dan tabi‟in, 
juga kelihatan bahwa M. Quraish Shihab juga menggunakan akal dalam 
penafsiranya dan ijtihad untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an 31 
                                                          
29
  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, Vol. 
15 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 646. 
30
  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, Vol. 
15, h. 645.  
31
 Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Mishbāh M. Quraish Shihab: Kajian Atas Amtsal Al-
Qur‟an, h. 37. 
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 Contoh dari corak penafsiran bi al-ma‟tsūr terdapat dalam surat al-
fatihah ayat 1: 
         
            
 Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang 
 
Dalam menafsirkan ayat tersebut, M. Quraish Shihab menggunakan 
beberapa pendapat ulama terdahulu sebelum melakukan penafsirannya. 
Sebagai contoh, ia mengutip Az-Zamakhsyari yang mengemukakan bahwa 
kata basmalah merupakan pengucapan untuk Allah sebelum melakukan 
suatu kegiatan pekerjaan apapun. Kata bismil sesungguhnya sudah 
digunakan oleh orang-orang arab sebelumnya, sebagai bentuk 
penghormatan kepada tuhannya seperti bismil-lāta atau bismil-uzzā32 
Selain mengutip pendapat Az-Zamakhsyari, M. Quraish Shihab 
juga mengutip pendapat dari Sa  id Muhammad Husain Thabathaba‟ī, 
seorang ulama Syiah Iran yang menulis kitab tafsir al-Mizān. Dalam 
tafsirnya mengatakan bahwa manusia memberi nama bagi sesuatu dengan 
berbagai tujuan antara lain untuk mengabadikan nama sesuatu atau untuk 
                                                          
32
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, Vol. 
1, h. 13. 
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mengenang sifat dan keistimewaan yang dinamai agar direnungkan dan 
diteladani. Inilah menurutnya tujuan kata bismil.
33
 
Sedangkan contoh dari penafsiran bi ar-ra‟yi salah satunya di surat 
al-Baqarah ayat 6-7: 
                       
                                
       
Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri 
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan 
beriman. Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan 
penglihatan mereka ditutup. dan bagi mereka siksa yang amat berat. 
 
M. Quraish Shihab menafsirkan ayat ini dengan pendapatnya 
bahwa orang-orang kafir, yakni orang yang menutupi tanda-tanda 
kebesaran Allah dan kebenaran yang terhampar dengan jelas di alam ini 
adalah mereka yang dalam pengetahuan Allah tidak akan mungkin 
beriman seperti Abu Jahal, Abu Lahab, dan lain-lain. Ayat ini seperti 
menjelaskan tentang tidak semua orang kafir, tetapi orang kafir yang 
kekufuranya telah mendarah daging dalam jiwa mereka, sehingga tidak 
akan mungkin akan berubah.
34
 Dari penafsiran diatas, terlihat sekali bahwa 
M. Quraish Shihab menafsirkan ayat tersebut banyak dominasi ra‟yi dari 
pada riwayat yang dijelaskan. 
                                                          
33
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, Vol. 
1,  h. 14.  
34
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, Vol. 
2,  h. 93-94.  
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B. Ibnu Katsīr 
1. Riwayat Hidup Ibnu Katsir 
Ibnu Katsīr memiliki nama lengkap Imāduddīn Abū al-Fidā‟ Ismāīl 
Bin‟Amr Bin Katsīr Bin Zara Al-Bushra Ad-Dimasyqī.35 Nama al-Bushra 
dicantumkan karena ia dilahirkan di kota Basrah. Demikian juga dengan 
al-Dimasyqī yang juga dicantumkan karena letak kota Basrah yang 
merupakan bagian dari wilayah Damaskus, Suriah. Ia dilahirkan pada 
tahun 700 H di desa Majidal sebelah timur kota Basrah Suriah, dari 
seorang ayah dan ibu yang taat beragama. Ibnu Katsīr meninggal tahun 
774 H  di Damaskus. 
36
 
Ibnu Katsīr berasal dari keluarga yang terhormat, ayahnya seorang 
ulama terkemuka di masanya yaitu, Syihab al-Din Abu Hafsh‟ Amr Ibnu 
Katsīr bi Dhaw‟ ibnu Zara‟ al-Qurasyī. Ia pernah mendalami madzhab 
Hanafi walaupun sebenarnya menganut madzhab S afi‟i setelah menjadi 
seorang khatib di Basrah. Ayahnya meninggal pada tahun 703 H ketika 
usia Ibnu Katsīr baru tiga tahun.37 
Sepeninggal ayahnya, Ibnu Katsīr kecil dibawa oleh kakaknya 
Kamaluddin Abd Wahab meninggalkan kampung halamannya menuju 
kota Damaskus. Dari sinilah Ibn Katsīr belajar menghafal al-Qur‟an 
hingga menyelesaikan 30 juz, ia juga belajar berbagai disiplin ilmu agama 
                                                          
35
 Hafizh Abi al-Fidā‟ Ismāīl ibnu Katsīr, Tafsīr al-Qurān al-„Azhīm, Juz 1, (Riyadh: Dar 
Thibah, 1999), h. 5.  
36
 Manisah, “Makna Sabar Menurut Ibnu Katsīr Dalam Tafsir Al-Qur‟an Al-Adzīm”, 
(Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah STAIN Surakarta, 2010), h. 10. 
37
  Nur Faiz Maswan, Kajian Deskriptif Tafsir Ibnu Katsir (Yogyakarta: Menara Kudus, 
2002), h. 35. 
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seperti hadits, fikih, dan lainnya.
38
 Ibnu Katsīr juga menuntut ilmu dengan 
ulama-ulama yang pakar dalam berbagai disiplin ilmu seperti Burhanuddin 
al-Fazari, Kamal Ibn Qadhi Subhah, al-Nawāwi, Abu al-Hajjaj al-Mizzi 
dan Ibnu Taimiyah. Ibnu Taimiyah inilah yang di kemudian hari sangat 
berpengaruh terhadap pola pemikiran Ibnu Katsīr.39 
Berbagai jabatan penting pernah diduduki oleh Ibnu Katsīr pada 
saat itu. Dalam bidang hadits ia menggantikan gurunya Muhammad Ibnu 
Muhammad al-Zahabī sebagai guru di Turba Umm Sālih, salah satu 
lembaga pendidikan pada tahun 748 H atau 1348 M. Ia juga menjadi 
kepala Dār al-Hadīts al-Asyrafiyah yang juga merupakan lembaga 
pendidikan yang lebih spesifik pada hadis pada tahun 756 H atau tahun 
1335 M. Kemudian pada tahun 768 H atau tahun 1336 M, ia diangkat 
menjadi guru besar oleh gubernur Mankali Bunga di Masjid Umayah 
Damaskus.
40
 
2. Karya-karya Ibnu Katsīr 
Ibnu Katsīr merupakan ulama yang produktif, terbukti dengan 
banyak dan terkenalnya karya-karya sebagai rujukan. Di antara karya 
tulisanya sebagai berikut: 
a. Karya-karyanya dalam bidang tafsir antara lain: 
1) Tafsir al-Qur‟an al‟adzīm, lebih dikenal dengan nama tafsir 
Ibnu Katsīr. 
                                                          
38
 Hamin Ilyas, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2004), h. 132.  
39
 Manisah, “Makna Sabar Menurut Ibnu Katsīr Dalam Tafsir Al-Qur‟an Al-Adzīm”, h. 
11. 
40
 Manisah, “Makna Sabar Menurut Ibnu Katsīr Dalam Tafsir Al-Qur‟an Al-Adzīm”, h. 
13. 
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2) Fadahil al-Qur‟an (Keutamaan al-Qur‟an)  ang berisi 
ringkasan sejarah al-Qur‟an  Pada kitab ini banyak sekali 
pemikiran Ibnu Taimiyah. 
b. Dalam bidang hadis antara lain: 
1) Kitab Jami‟al-Masamid wa as-Sunan (Kitab Penghimpun 
Musnad dan Sunan) yang terdiri dari delapan jilid yang 
isinya nama-nama para sahabat periwayat hadis dalam 
musnad Imam Hambali. 
2) Al-Kutub as-Sittah (Kitab-Kitab Hadis yang Enam), 
merupakan karya hadis.
41
 
3) al-Mukhtasar (Ringkasan), merupakan tulisan yang 
berisikan ringkasan dari Mukaddimah Ibnu Shalah. 
4) Adillah at-Tambih li Ulum al-Hadits (buku tentang ilmu 
hadis). 
5) Ikhtisar Ulum al-Hadits, merupakan suatu ringkasan 
Mukaddimah al-Hajib dalam masalah musthalah al-hadits. 
c. Dalam bidang sejarah antara lain: 
1) al-Bidayah wa al-Nihayah, merupakan rujukan yang sering  
dibaca oleh para ulama dan sejarawan karena berisikan 
sejarah yang terjadi hingga tahun 768 H. Sejarah dalam 
kitab ini dibagi menjadi dua bagian yaitu sejarah kuno yang 
                                                          
41
  Lilis Maulida, “Studi Komparatif Penafsiran Ayat-ayat Tentang Riba Dalam Tafsir al-
Manar dan Tafsir Ibnu Katsīr”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2008), h. 29-30. 
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menuturkan mulai dari penciptaan sampai kenabian 
Muhammad saw. Kedua, berisikan sejarah Islam mulai dari 
periode Rasulullah di Makkah sampai pada pertengahan 
abad 8 H. 
2) al-Kawakib al Darari, yang merupakan cuplikan dari kitab 
al-Bidayah wa al-Nihayah. 
3) al-Fushul Fi Sirat al-Rasul atau sering dikenal dengan al-
Sirah al Nabawiyyah. 
d. Dalam bidang fiqh antara lain: 
1) al-Jihād fi Thalaba al-Jihād yang berisikan tentang 
semangat untuk mempertahankan pantai Libanon (Suriah) 
dari serbuan raja Franks dari Cyprus.  
2) Kitab Ahkam, yang merupakan kitab fiqh yang ditulis 
berdasakan pada al-Qur‟an dan hadis 42 
Di antara beberapa contoh karya yang telah dihasilkan oleh Ibnu 
Katsīr, ada satu kitab yang membuat terkenal namanya dan menjadi 
sumber utama rujukan oleh ulama selanjutnya. Kitab tersebut adalah tafsīr 
al-Qur‟ān al-Adzīm. 
3. Tafsīr al-Qur‟ān al-Adzīm 
Tafsir al-Qur‟an al-Adzīm adalah kitab tafsir poluler yang ditulis 
oleh Ibnu Katsīr. Kitab ini menduduki peringkat kedua sesudah kitab tafsir 
                                                          
42
 Lilis Maulida, “Studi Komparatif Penafsiran Ayat-ayat Tentang Riba Dalam Tafsir al-
Manar dan Tafsir Ibnu Katsīr”,  h. 30-31. 
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ath-Thabari yang disusun oleh Ibn Jarir ath-Thabari (310 H).
43
 Kitab tafsīr 
al-Qur‟ān al-Adzīm lebih sering dikenal para ulama dengan sebutan tafsir 
Ibnu Katsīr. Tafsir ini merupakan perpaduan antara tafsir bi al-ma‟tsūr dan 
bi al-ra‟yi. Tafsir ini banyak mendapat sambutan yang luar biasa dari 
kalangan ulama karena mudah, jelas, dan memberi penjelasan terhadap 
kedudukan sebuah hadis atau riwayat tafsir.
44
 
Ibnu Katsīr menggunakan metode tahlili, suatu metode tafsir yang 
bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur‟an dan seluruh aspek 
isinya.
45
 Ia juga menjelaskan ayat dengan menguraikan suatu pokok atas 
berbagai bagiannya, sebagai contoh ketika Ibnu Katsīr menelaah bagian 
tertentu seperti penafsiran basmallah, ia menjelaskan makna dengan luas 
sampai pada hukum-hukumnya di dalam bab tersendiri. Hal ini memiliki 
kemiripan dengan tafsir maudhu‟i, ia juga menghubungkan antar bagian 
atau munasabah untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman 
arti secara keseluruhan. Selain itu yang menjadi ciri metode tahlili adalah 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan mengikuti susunan atau urutan 
ayat-ayat dan surah-surah al-Qur‟an 46 
Dalam bukunya Hamin Ilyas yang berjudul Studi Kitab Tafsir 
dijelaskan bahwa, “Imam Ibnu Katsīr adalah seorang pakar fiqih yang 
sangat ahli, seorang ahli hadis dan mufasir  ang sempurna”  
                                                          
43
 Mana‟Khalil al-Qatan, Studi Ilmu-Ilmu Qur‟an, Terj. Mudzakir (Surabaya: PT. Pustaka 
Lentera AntarNusa , 2013), h. 505.  
44
 Moh  Abdul Khaliq Hasan, “Metode Penafsiran Al-Qur‟an (Pengenalan Dasar 
Penafsiran Al-Qur‟an)”, Jurnal al-A‟raf Vol  XII, no  1 (Januari-Juni 2015), h. 57. 
45
 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu‟iy, Terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: 
PT. RajaGrafindo Persada, 1996), h. 12. 
46
 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur‟an (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 379. 
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Kemahirannya dalam bidang fiqih menjadikan Ibnu Katsīr sebagai 
penasehat pemerintah. Kepakarannya dalam fiqih juga terlihat di dalam 
kitab tafsirnya.
47
 Pada saat bertemu ayat-ayat berkaitan tentang hukum, ia 
akan memberikan penjelasan yang relatif lebih luas. Ia kerap kali 
menyajikan diskusi dengan mengemukakan argumentasi masing-masing, 
termasuk pendapatnya sendiri apabila menafsirkan ayat-ayat yang 
dipahami secara berbeda di kalangan ulama.
48
 
 
Berdasarkan penjelasan biografi yang telah diuraikan, dapat dibuat 
simpulan bahwa latar belakang pendidikan M. Quraish Shihab dan Ibnu 
Katsīr sangatlah mendukung dalam menjadikan seorang mufasir yang 
handal. Kehandalannya dalam berfikir membuat kedua tokoh ini 
menghasilkan banyak karya-karya buku yang berkualitas dan mudah di 
mengerti dari semua kalangan. Hal itulah yang menyebabkan kedua tokoh 
tersebut terkenal hingga saat ini. 
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 Hamin Ilyas, Studi Kitab Tafsir, h. 133.   
48
 Hamin Ilyas, Studi Kitab Tafsir, h. 144-145. 
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BAB III 
TINJAUAN HISTORIS PERANG UHUD DAN PERANG HUNAIN 
 
Bab ketiga ini akan membahas tentang tinjauan historis terjadinya 
perang Uhud dan Hunain. Pembahasan ini perlu dilakukan untuk mengetahui 
latar belakang yang menyebabkan kedua perang tersebut bisa terjadi. 
Pembahasan ini akan dimulai dengan sejarah perang Uhud terlebih dahulu, 
kemudian dilanjutkan dengan perang Hunain. 
A. Kronologi Terjadinya Perang Uhud 
Setelah Islam berkembang dan berjaya di kota Yastrib, hubungan 
kaum muslimin dengan kaum Quraisy semakin memanas. Penyebab 
hubungan memanas karena mereka takut jika agama Islam terus berkembang 
suatu saat akan kembali ke kota Makkah dan menyerang kaum Quraisy. Dari 
hal itu akhirnya menimbulkan perang pertama yang disebut perang Badar. 
Pada perang ini kaum muslimin hanya berjumlah 314 atau 317 yang berhasil 
mengalahkan kaum kafir Quraisy yang berjumlah sekitar 1300 pasukan.
49
 
Kekalahan dalam pertempuran di perang Badar pada saat itu 
ternyata menyisakan kepedihan dan kekecewaan yang mendalam bagi kaum 
Quraisy. Kekalahan tersebut seakan menjatuhkan wibawa mereka. Selain itu 
pada saat perang Badar banyak orang Quraisy yang terbunuh seperti dari 
anak-anak, saudara, dan bangsawan Quraisy. Hal itu timbulah keinginan 
                                                          
49
 Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung Muhammad 
saw: Dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir, h. 296-298. 
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untuk membalas dendam.
50
 Perang Uhud terjadi pada pertengahan bulan 
s a‟ban tahun ke-3 hijrah di kaki gunung Uhud yang terletak di utara 
Madinah.
51
 
Timbulnya keinginan untuk membalas dendam kekalahan di perang 
Badar timbul karena adanya beberapa faktor
52
, yaitu: 
1. Faktor Agama 
Faktor agama menjadi faktor yang sensitif pada saat itu, karena 
misi dari orang-orang Quraisy adalah menghalangi manusia dari jalan 
Allah dan mengikuti jalan kebenaran, menghalangi manusia masuk agama 
Islam, serta memerangi Rasulullah dan menghabisi dakwah Islam. 
2. Faktor Sosial 
Kekalahan telak pada perang Badar, dan terbunuhnya para 
pemimpin Quraisy menjadi sebuah kehinaan dan aib yang besar menimpa 
mereka. Karenanya, mereka akan mencoba semaksimal mungkin untuk 
mengerahkan kekuatan agar bisa menghapus kehinaan yang telah terjadi. 
3. Faktor Ekonomi 
Pergerakan perluasan yang dilakukan oleh kaum muslimin 
membawa dampak pada perekonomian kaum Quraisy, karena semua jalur 
perdagangan dari dan ke Makkah diblokade oleh kaum muslimin secara 
ketat. Perekonomian Makkah ketika itu sangat bergantung pada dua 
                                                          
50
 Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, Terj. Ali Audah (Jakarta: 
Litera AntarNusa, 2009), h. 289. 
51
 Khoiriyah, Reorientasi Wawasan Sejarah Islam: Dari Arab Sebelum Islam Hingga 
Dinasti-dinasti Islam (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 42. 
52
 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Peperangan Rasulullah, terj. Nila Noer Fajariyah, h. 
203-205. 
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perjalanan dagang, yakni pada musim dingin dan musim panas. Perjalanan 
dagang pada musim dingin menuju Yaman dengan membawa barang 
dagangan dari Syam. Dan perjalanan dagang musim panas menuju Syam 
dengan membawa hasil bumi dari Yaman. Maka, jika terputus salah satu 
sayap perjalanan dagang tersebut, berarti juga menghancurkan sayap 
dagang yang lain. 
4. Faktor Politik 
Secara garis besar, kedaulatan kaum Quraisy telah runtuh setelah 
peristiwa perang Badar. Kedudukannya sebagai pemimpin kabilah-kabilah 
semakin tergoncang. Maka sebab itulah harus ada upaya untuk 
mengembalikan dan mempertahankan kembali kedaulatan tersebut, 
meskipun memerlukan banyak tenaga, materi dan pengorbanan.
53
 
Berdasarkan faktor itulah, kaum Quraisy berusaha untuk 
membalaskan dendamnya. Langkah pertama yang dilakukan kaum Quraisy 
untuk membalas dendam adalah dengan mengumpulkan dana perang 
kemudian beberapa orang dari kaum Musyrik Quraisy menemui Abu 
Sofyan untuk memintannya memimpin pasukan. Setelah Abu Sofyan 
setuju menjadi pemimpin perang, kaum Quraisy mempersiapkan segalanya 
termasuk merekrut pasukan yang jumlahnya tiga kali lipat lebih banyak 
daripada jumlah pasukan mereka pada perang Badar.
54
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Setelah semua persiapan telah selesai, akhirnya pihak Quraisy 
berangkat dengan membawa para wanita juga dengan dipimpin oleh 
Hindun yang tidak lain adalah istri dari Abu Sofyan. Hindun sendiri adalah 
orang yang paling panas hati ingin membalas dendam, karena dalam 
peristiwa Badar ayah, saudara dan orang-orang yang dicintainya telah mati 
terbunuh.
55
 
Sementara itu Abbas bin Abdul Muthalib paman Rasulullah yang 
juga berada di tengah-tengah mereka dengan teliti dan seksama 
memperhatikan gerak para kaum Quraisy. Setelah mengetahui rencana 
yang dilakukan oleh kaum Quraisy, Abbas bin Abdul Muthalib mengirim 
surat untuk mengabarkan kepada Rasululah tentang rencana kaum Quraisy 
yang ingin pergi ke Madinah untuk membalaskan dendam.
56
 Surat itu 
dibacakan kepada Raulullah oleh Uba  bin Ka‟ab, lalu beliau meminta 
merahasiakan isinya. Kemudian Rasulullah pulang dengan cepat dan 
berkumpul dengan para pemuka Muhajirin dan Anshar untuk menentukan 
strategi yang akan digunakan untuk melawan kaum Quraisy
57
 
Sementara Rasulullah bermusyawarah menentukan strategi yang 
akan digunakan, madinah senantiasa berada dalam kondisi siaga penuh, 
kaum pria tidak pernah meninggalkan senjata. Sekelompok tokoh Anshar 
di antara mereka adalah Sa‟ad bin Muadz, Usaid bin Khuldhair dan Sa‟ad 
bin Ubadah menjaga Rasulullah hingga di depan pintu rumah beliau. 
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Sedang di pintu-pintu masuk ke Madinah dan jalan-jalan yang 
menuju ke sana ada beberapa kelompok orang yang menjaganya, karena 
khawatir jika mereka diserang secara tiba-tiba. 
Pasukan kaum Muslimin berpatroli untuk mengetahui pergerakan-
pergerakan musuh dengan berkeliling di jalan-jalan yang mungkin mereka 
lewati untuk menyerang umat Islam.
58
 
B. Strategi Peperangan Kaum Quraisy dan Muslimin 
1. Strategi Kaum Muslimin 
Pada saat terjadinya perang, Rasulullah memiliki strategi seperti 
memilih tempat yang tepat, menunjuk seorang yang layak untuk 
bertempur dan mengelompokkanya menjadi beberapa batalyon seperti: 
a) Batal on Muhajirin,  ang panjin a diserahkan kepada Mush‟ab bin 
Umair al-Abdari. 
b) Batalyon suku Aus dari Anshar, yang panjinya diserahkan kepada 
Usaid bin Khudhair. 
c) Batalyon Khazraj, dipimpin oleh Hubab bin al-Mundzir.59 
Selain itu, Rasulullah juga menggunakan strategi geografi dalam 
mengatur rancangan  pasukan muslimin. Rasulullah melakukan 
mobilisasi pasukan dengan menyiapkan pasukan menjadi beberapa 
barisan untuk berperang. Beliau juga menempatkan beberapa pemanah 
yang handal, komando tersebut diberikan kepada Abdullah bin Jubair bin 
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an-Nu‟man al-Anshari al-Ausi al-Badri. Rasulullah memerintahkan 
mereka bertahan di sebuah gunung yang terletak di tepi selatan lembah 
Qanah. Lembah Qanah inilah yang dikenal dengan gunung para 
pemanah. Tujuan penempatan pasukan pemanah adalah agar pasukan 
bisa terlindungi dengan adanya pemanah tersebut. 
Rasulullah menempatkan sisa pasukan pada sayap kanan al-
Mundzir bin Amr dan menempatkan pada sisi kiri az-Zubair bin al-
Awwam. Pasukkan tersebut ditugaskan untuk menghadapi pasukan 
berkuda Khalid bin Walid. Rasulullah juga menempatkan di bagian 
depan barisan prajurit pilihan yang terdiri dari para pemberani pasukan 
Islam yang terkenal dengan kepatriotannya di mana kemampuan mereka 
sebanding dengan ribuan orang.
60
 
Strategi ini adalah taktik yang cerdik dan sangat rapi. Dalam 
strategi ini tampak kecerdasan kepemimpinan Rasulullah di bidang 
militer. Hal itu menjadi bukti bahwa beliau tidak sekedar pendakwah 
yang menyampaikan wahyu Allah, akan tetapi juga menjadi seorang 
pemimpin sekaligus komandan perang yang handal. 
2. Strategi Kaum Quraisy 
Pasukan Quraisy sesungguhnya sudah mempersiapkan perang 
Uhud cukup lama. Saat persiapan genap menjadi satu tahun, kaum Quraisy 
berhasil mengumpulkan pasukan yang luar biasa jumlahnya hampir sekitar 
tiga ribu pasukan. 
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Kendaraan pengangkut kaum Quraisy terdiri dari tiga ribu ekor 
unta, sedangkan kendaraan pasukan berjumlah dua ratus ekor kuda yang 
mereka bariskan di sepanjang jalan yang dilewatinya. Sedangkan senjata 
pertahanan mereka berjumlah tujuh ratus perisai. Pasukan tersebut 
dipimpin oleh Abu Sofyan bin Harb, dibantu oleh Ikrimah bin Abu Jahal. 
Sedangkan panji perang dibawa oleh Bani Abdud Dar.
61
 
Pasukan kaum Quraisy diperkuat oleh Khalid bin al-Walid yang 
menjaga di posisi sayap kanan saat ia masih menjadi musyrik, dan Ikrimah 
bin Abu Jahal di sayap kiri. Kemudian pasukan pejalan kaki dipimpin oleh 
Shafwan bin Umayyah, sedangkan Abdullah bin Abi Rabi‟ah diberi tugas 
untuk memimpin pasukan pemanah.
62
 
Selain melakukan strategi dan taktik, kaum Quraisy juga 
melakukan manuver-manuver yang tujuannya untuk menciptakan 
perpecahan dan perselisihan di tengah-tengah pasukan Islam. Manuver 
tersebut dilakukan dengan cara mengirimkan seorang utusan kepada 
Anshar untuk menyampaikan pesan. Sedangkan para wanita Quraisy yang 
ikut dalam peperangan tersebut ditugaskan untuk membangkitkan 
semangat para mujahid Quraisy. Komando tersebut dipimpin oleh Hindun 
binti Utbah yang tidak lain adalah istri dari Abu Sofyan. Cara 
membangkitkan semangat para mujahid tersebut dengan berkeliling di 
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tengah-tengah barisan dengan memukul rebana serta mengucapkan 
kalimat-kalimat motivasi agar semangatnya terbakar.
63
 
C. Tokoh-Tokoh Korban Perang Uhud 
Perang berkobar begitu hebat. Pertempuran kedua pasukan 
berkobar di setiap titik medan pertempuran. Banyak pasukan yang terbunuh 
dari kedua pasukan tersebut, tak terkecuali tokoh-tokoh penting baik dari 
pasukan muslimin maupun Quraisy. Beberapa tokoh tersebut di antaranya 
adalah: 
1. Tokoh Quraisy 
a) Thalhah bin Abu Thalhah al-Abdari. 
b) Abu Syaibah Utsman bin Abu Thalhah. 
c) Abu Said bin Abu Thalhah. 
d) Musafi‟ bin Abi Thalhah. 
e) Kilab bin Thalhah bin Abu Thalhah. 
f) Al-Jallas bin Thalhah bin Abu Thalhah. 
g) Arthah bin Syarahbil.64 
h) Syuraih bin Qaridh. 
i) Zaid Amr bin Abdu Manaf al-Abdari. 
2. Tokoh Muslimin 
a) Hamzah bin Abdul Muthalib. 
b) Mush‟ab bin Umar. 
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c) Sa‟ad bin Rabi. 
d) Abdullah bin Jahsy. 
e) Hanzhalah bin Abi Amir. 
f) Abdullah bin Amru bin Haram. 
g) Khaitsamah Abu Sa‟ad. 
h) Wahb al-Muzani. 
i) Amru bin Jamuh. 
j) Tsabit bin Waqasy. 
k) Qyah Hudzaifah bin Yaman.65 
D. Kronologi Perang Hunain 
Penaklukan kota Makkah yang terjadi di tahun 630 M atau tepatnya 
pada tanggal 10 Ramadhan tahun 8 H. Penaklukan kota Makkah sendiri adalah 
peristiwa di mana Rasulullah beserta pasukan bergerak dari Madinah menuju 
Makkah untuk menguasai Makkah secara keseluruhan tanpa pertumpahan 
darah sedikitpun. Penaklukan tersebut dilakukan karena adanya pelanggaran 
perjanjian yang dilakukan oleh kaum Quraisy saat itu dengan kaum 
muslimin.
66
 Kejadian penaklukan kota Makkah sepertinya menjadi pukulan 
telak dari beberapa kalangan, tak terkecuali kabilah-kabilah bangsa Arab. 
Beberapa kabilah terkejut akan realita yang tidak bisa dielakkan, ada beberapa 
kabilah yang masih memiliki kedudukan dan kekuatan karena merasa belum 
menyerah dengan rasa kecongkakan berusaha untuk merebut kembali kota 
Makkah. 
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Kabilah tersebut adalah kabilah Hawazin yang tinggal di 
pegunungan tidak jauh di sebelah timur laut Makkah. Setelah melihat 
kemenangan kaum muslimin yang telah berhasil membebaskan kota Makkah 
dan menghancurkan berhala-berhala kaum Quraisy, mereka khawatir akan 
mendapat giliran daerah mereka yang akan diserang. Terpikir oleh mereka apa 
yang harus dilakukan untuk mencegah bencana yang akan menimpa mereka. 
Kaum Hawazin berfikir bagaimana membendung Rasulullah, serta mencegah 
arus kaum muslimin yang akan menghilangkan kemerdekaan kabilah-kabilah 
di seluruh Semenanjung Arab bila mereka semua digabungkan ke dalam suatu 
kesatuan di bawah naungan Islam. 
Kabilah Hawazin dipimpin oleh seorang tokoh bernama Malik bin 
Auf. Langkah yang dilakukan oleh Malik bin Auf adalah berusaha 
mengumpulkan kabilah-kabilah yang masih tersisa. Kabilah tersebut adalah 
Tsaqif, Nash, dan Jusyam. Dari pihak Hawazin semua anggotanya ikut, 
kecuali kabilah-kabilah Ka‟ab dan Kilab  Kabilah-kabilah itu semua 
berkumpul, membawa serta harta benda, perempuan, anak-anak, dan hewan 
ternak mereka.
67
 
Pertempuran Hunain adalah pertempuran Rasulullah dan 
pengikutnya melawan kaum Badui dari kabilah Hawazin dan Tsaqif yang 
terjadi pada tahun 630 M atau 8 H, di sebuah jalan dari Makkah ke Thaif. 
Kota Thaif merupakan kota subur dengan kesediaan air yang melimpah.
68
 
                                                          
67
 Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad h. 480-481. 
68
 M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw: Dalam Sorotan Al- Qur‟an 
dan Hadits-Hadits Shahih, h. 938. 
 
 
39 
 
Hunain sendiri adalah sebuah lembah yang bila ditempuh dari 
Arafah jarak antara keduanya dengan kota Makkah lebih dari 10 mil.
69
 
E. Strategi Peperangan Kaum Muslimin dan Hawazin 
1. Strategi Kaum Muslimin 
Saat Rasulullah mendengar kabar akan tekatnya kaum Hawazin 
untuk kembali merebut kota Makkah, maka Rasulullah segera 
melaksanakan beberapa tindakan dan strategi diantaranya adalah mengirim 
Abdullah bin Abi Hadrad dan memerintahkan agar tinggal di tengah-
tengah mereka selama satu hari atau beberapa hari. Setelah itu kembali dan 
menyampaikan kabar mengenai apa yang terjadi, jika ditelisik cara ini 
merupakan cara menyusup dan memata-mata gerak musuh yang sedang 
dilakukan. 
Saat Abdullah bin Abi Hadrad melakuakan tugas yang di perintah, 
maka Rasulullah sendiri menyiapkan pasukan yang jumlahnya lebih dari 
sepuluh ribu orang, mereka adalah orang-orang yang berangkat bersama 
saat masih di Madinah dan beberapa dari Makkah yang masuk Islam 
karena pembebasan kota Makkah.
70
 
Selain jumlah pasukan yang dipersiapkan, Rasulullah juga 
meminjam senjata dari Naufal bin al- Harits bin Abdul Muththalib 
sebanyak 3.000 tombak, dari Shafwan bin Umayyah 30 perisai, dan 30 
ekor unta. 
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Rasulullah membagi pasukan menjadi beberapa pasukan. Pasukan 
berkuda dikomandoi oleh az-Zubair bin al-Awwam. Sedangkan barisan 
berkuda dipimpin oleh Khalid bin al-Walid. Pasukan Muhajirin dipimpin 
oleh Ali bin Abi Thalib, pasukan Anshar dari suku Khazraj dipimpin oleh 
al-Khubbab Ibn al-Mundzir, dan Pimpinan suku Aus adalah Usaid bin 
Hudhair.
71
 
2. Strategi Kaum Hawazin 
Malik bin Auf selaku pemimpin pasukan telah memutuskan untuk 
segera memerangi kaum muslimin, maka ia mengirim seluruh pasukan 
dengan membawa semua sumber daya yang dimiliki dan bergerak menuju 
Authas. Lembah Authas adalah salah satu lembah yang terletak di daerah 
perkampungan Hawazin.
72
 
Sesampainya di Authas, pasukan berkumpul dengan panglima 
perang, dan mengatur strategi. Pada saat mengatur strategi, salah satu 
pasukan yang bernama Dyraid bin ash-Shimmah yang merupakan lelaki 
lanjut usia mengatakan sebuah pendapat bahwasanya lembah Authas ini 
cocok untuk kuda, tanahnya pun tidak keras dan kasar, dan tidak juga 
lembek ataupun datar. Ia mempertanyakan kenapa justru yang digunakan 
adalah keledai dan hewan ternak serta anak-anak kecil. Duraid 
menyarankan agar membawa naik hewan tersebut, serta memulangkan 
anak-anak yang dibawanya dan memerintahkan kuda dan pemanah untuk 
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dikerahkan. Tujuan dari kuda dan para pemanah dikerahkan agar dapat 
menyerang para pengikut Rasulullah. Dengan berhasilnya membunuh 
pasukan pengikut Rasulullah maka orang-orang yang di belakangnya akan 
menyusul.
73
 
Namun Malik sang panglima perang menolak usulannya seraya 
berkata: 
“Demi Allah, aku tidak akan melakukan apa katamu, karena 
engkau orang yang sudah lanjut usia dan pikiranmu sudah pikun. Demi 
Allah, orang-orang Hawazin harus menaatiku atau aku akan bertopang 
dengan pedangku ini hingga ia keluar menembus punggungku ” 
(Shafiyyurrahman:2015:617) 
 
 
Dalam pertempuran Hunain Malik berusaha mengatur strategi 
sebaik mungkin. Seperti halnya, di depan mereka tempatkan pasukan 
berkuda (kavaleri), disusul dengan pasukan pejalan kaki (infanteri), lalu 
disusul dengan wanita-wanita. Di belakang mereka, hewan ternak yang 
terdiri dari kambing, keledai, dan sapi.
74
 
Selain melakukan hal itu, panglima Malik juga berusaha 
membangkitkan moralitas pasukan dengan cara melakukan orasi. Orasi 
tersebut dilakukan Malik di hadapan pasukannya dengan memotivasi 
mereka agar tetap teguh dan bersikap ksatria. Di antara hal yang ia 
sampaikan dalam kumpulan massa tesebut adalah : 
Sebenarnya Muhammad itu belum pernah bertemu dan bertempur . 
dengan pasukan perang yang sesungguhnya di masa lalu, ia hanya 
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berhadapan dengan orang-orang yang tidak mempunyai pengetahuan dan 
pengalaman dalam peperangan, sehingga ia dapat mengalahkan mereka.
75
  
 
F. Orang-orang Yang Tewas Dalam Perang Hunain 
Perang berkecambuk di seluruh medan pertempuran, kedua 
pasukan saling melancarkan serangan dengan dahsyat. Pada serangan pertama 
pasukan Islam kocar-kacir, tetapi kemudian bangkit dan melakukan 
perlawanan dengan jumlah pasukan yang tersisa. Pasukan Islam berhasil 
membunuh 72 orang. Kemudian ketika musuh mulai kocar-kacir 
meninggalkan arena, apalagi Rasulullah mengizinkan siapa pun yang 
membunuh musuh maka dia dapat mengambil harta yang ditemukannya maka 
jumlah orang yang dibunuh bertambah menjadi empat ratusan.
76
 
Pasukan pimpinan az-Zubair bin al-Awwam membunuh sekitar 300 
orang di Authas. Jumlah yang ditawan mencapai enam ribu orang. Pasukan 
Abu Amir al-As ‟ari berhasil membunuh sembilan orang, kendati dia pun 
akhirnya gugur terkena anak panah. Kemudian pimpinan diambil alih oleh 
Abu Musa al-As ‟ari  ang berhasil membunuh Duraid bin Ash-Shammah, 
tokoh Bani Tsaqif yang sebelumnya menasehati Malik untuk tidak membawa 
serta keluarga dan harta benda ke arena pertempuran, tetapi sarannya ditolak. 
Sedang harta rampasan tak terhitung jumlahnya. Terdapat 480. 000 
kg perak, 24.000 unta, 40.000 kambing, dan jumlah yang banyak dari binatang 
lainya seperti kuda, keledai, dan sapi. Sedangkan yang menjadi korban kaum 
muslimin empat orang. Tokoh luka-luka ada Ali, Utsman, dan Abu Bakar. 
                                                          
75
 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Peperangan Rasulullah, terj. Nila Noer Fajariyah, h. 
636. 
76
 M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw: Dalam Sorotan Al- Qur‟an 
dan Hadits-Hadits Shahih, h. 947. 
 
 
43 
 
BAB IV 
PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB DAN IBNU KATSĪR 
TENTANG AYAT-AYAT PENYEBAB KEKALAHAN KAUM 
MUSLIMIN DALAM PERANG UHUD DAN HUNAIN 
 
Setelah membahas biografi kedua tokoh dan tinjauan sejarah 
terjadinya perang Uhud dan Hunain pada bab II dan bab III, pada bab ini 
penulis akan membahas tentang bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab dan 
Ibnu Katsīr tentang ayat-ayat penyebab kekalahan kaum muslimin di perang 
Uhud dan Hunain yang terdapat dalam Tafsīr al- Mishbāh dan Tafsīr al-
Qur‟ān al-Adzīm 
A. Penafsiran M. Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr 
1. Ayat-ayat Tentang Kekalahan di Perang Uhud 
a. Ali Imran ayat 143: 
 
                             
       
 
Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya (sekarang) sungguh kamu telah melihatnya dan kamu 
menyaksikannya. 
 
Penafsiran M. Quraish Shihab terkait ayat ini menjelaskan tentang 
kecaman kepada pasukan kaum muslimin yang meninggalkan 
pertempuran. Hal itu diingatkan oleh sebagain pasukan terkait apa 
yang diharapkan sebelumnya yaitu mati syahid. Keinginan untuk mati 
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syahid itu juga yang akhirnya membuat Rasulullah mengijinkan untuk 
berperang di luar kota Madinah. Meskipun memang tidak sepenuhnya 
Rasulullah setuju.  
Menurut M. Quraish Shihab harapan kaum muslimin ingin mati 
syahid karena mengharapkan kemuliaan di dunia dan kebahagian 
akhirat. Tapi saat perang Uhud terjadi, kaum Muslimin tidak 
menampakkan sifat apa yang semestinya dilakukan. Kaum muslimin 
berpaling dari pertempuran setelah melihat rekan-rekannya gugur 
bahkan mengalami kematian, padahal sesungguhnya Allah sudah 
menunjukkan jalan agar kaum muslimin mendapatkan kemuliaan 
dengan mati syahid. Kejadian berpalingnya kaum muslimin inilah 
yang menyebabkan mereka dikecam dengan keras.
77
 
Sama dengan M. Quraish Shihab, Ibnu Katsīr dalam tafsirnya juga 
menjelaskan seperti yang dijelaskan oleh M. Quraish Shihab, tetapi 
Ibnu Katsīr menambahkan bahwa sesungguhnya Rasulullah tidak 
mengharapkan terjadinya perang hanya untuk mendapatkan kemulian 
mati syahid dengan bertemu musuh-musuh. Akan tetapi Rasulullah 
mengharapkan agar kaum muslimin meminta keselamatan kepada 
Allah. Jika akhirnya Allah tetap menghendaki kaum muslimin 
bertemu musuh dan terjadilah perang. Maka Rasulullah mengharapkan 
agar kaum muslimin bersabar dan tidak lari dalam pertempuran.
78
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b. Ali Imran ayat 152:  
 
                     
                        
                      
                           
         
 
Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu, 
ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada saat 
kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai perintah 
(Rasul) sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu 
suka. Diantaramu ada orang yang menghendaki dunia dan diantara 
kamu ada orang yang menghendaki akhirat. kemudian Allah 
memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu, dan 
sesunguhnya Allah telah memaafkan kamu. Dan Allah mempunyai 
karunia (yang dilimpahkan) atas orang orang yang beriman. 
 
Ayat ini menurut M. Quraish Shihab mengingatkan tentang janji 
Allah dalam perang Badar. Pada saat awal perang Uhud Allah 
memberikan izin kepada kaum muslimin dengan membunuh musuh-
musuhnya, bahkan pemegang panji sekalipun. Hal itu diberikan ketika 
kaum muslimin mengikuti perintah Allah dan Rasulullah. 
Perlindungan itu berlanjut hingga kaum muslimin dalam situasi 
selemah-lemahnya kondisi. M. Quraish Shihab mengartikan lemah di 
sini sebagai rasa takut dalam mengambil keputusan sehingga kaum 
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muslimin lebih mendahulukan meraih kenikmatan dunia. Kenikmatan 
yang dimaksud adalah kenikmatan harta rampasan perang.
79
 
Kaum muslimin pada situasi ini mulai berselisih terkait harta 
rampasan perang hingga melanggar apa yang sudah diperintahkan 
Rasulullah untuk mempertahankan posisinya apapun yang terjadi. 
Pelanggaran ini dilakukan oleh kaum muslimin khususnya pasukan 
pemanah setelah Allah menunjukkan apa yang disukai yaitu harta. Hal 
ini mengisyaratkan ada segolongan kaum muslimin menghendaki 
akan kenikmatan dunia yang sesungguhnya pemicu kehancuran bagi 
mereka. 
Segolongan kaum muslimin tergoda akan kenikmatan dunia, ada 
beberapa juga yang masih betahan dengan tujuan awal tentang akhirat. 
Abdullah Ibn Jubair selaku komandan pasukan pemanah mencoba 
kembali mengingatkan dan bertahan melanjutkan perjuangan di 
medan pertempuran walau situasi mungkin sulit untuk dikembalikan. 
M. Quraish Shihab melanjutkan penafsirannya tentang Allah 
memalingkan kaum muslimin dari musuh, dan menggagalkan 
kemenangan atas mereka serta menjadikan kaum muslimin tidak 
berhasil mencapai apa yang diharapkan. Kejadian ini dilakukan untuk 
mengetahui dan menguji keimanan masing-masing, sehingga 
mengetahui siapa yang benar-benar beriman, dan pantang menyerah. 
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Setelah menjelaskan tentang kesalahan kaum muslimin yang 
menyebabkan mereka kalah, di ayat terakhir Allah mengatakan bahwa 
sudah memaafkan kaum muslimin. Kata wa laqad „afā (sesungguhnya 
Allah telah memaafkan) digambarkan oleh M. Quraish Shihab Allah 
telah memaafkan dengan membuka pintu maaf selebarnya buat orang-
orang yang bersalah
80
 
Berbeda dengan M. Quraish Shihab, Ibnu Katsīr menjelaskan ayat 
ini sebagai sebab kesedihan yang dialami kaum muslimin di perang 
Uhud. Karena tergoda dengan kenikmatan dunia dan melupakan pesan 
dan janji Rasulullah. Kaum muslimin begitu serakah melihat 
kenikmatan dunia, hal itulah yang menyebabkan kesedihan datang 
menghampiri mereka di perang Uhud.
81
 
c. Ali Imran ayat 153: 
 
                 
                    
                 
 
Ingatlah ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada seseorangpun, 
sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang lain 
memanggil kamu, karena itu Allah menimpakan atas kamu kesedihan 
atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang 
luput dari pada kamu dan terhadap apa yang menimpa kamu. Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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M. Quraish Shihab menjelaskan ayat ini berkaitan dengan 
kesalahan kaum muslimin yang dimaafkan oleh Allah. Kesalahan 
yang dimaksud adalah kesalahan ketika sebagian besar dari pasukan 
lari dan menyelamatkan diri menuju kota Madinah karena kalah dalam 
pertempuran. Ketika itu kaum Muslimin lari tanpa menengok kepada 
seorang pun. Kaum muslimin lupa bahwa sesungguhnya Rasulullah 
masih di medan pertempuran dan bertahan dengan sisa-sisa pasukan 
memanggil-manggil pasukan yang lari. Akibat kejadian itu Allah 
memberikan hukuman kepada kaum muslimin dengan kabar sedih 
kematian Rasulullah dan gugurnya sebagian pasukan. 
Potongan ayat fa atsābakum yang diterjemahkan dengan 
mengganjar kamu, memberikan isyarat bahwa kasih sayang dan 
kelemahlembutan-Nya tetap menyentuh kaum muslimin yang sudah 
bersikap salah. Di sisi lain, apa yang menimpa kaum muslimin jika 
diterima dengan ikhlas dan lapang dada, maka bisa menjadi sebuah 
ganjaran yang berdampak positif bagi mereka. Juga boleh jadi Allah 
memaafkan kesalahan tersebut untuk memberi isyarat bahwa 
kesedihan yang kaum muslimin rasakan selama berperang karena 
mendengar kabar kematian Rasulullah akan segera sirna dan menjadi 
kebahagiaan karena mendengar bahwa sesungguhnya Rasulullah 
hanya terluka. 
82
 
                                                          
82
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, Vol. 
2, h. 246-247. 
 
 
49 
 
Sama dengan M. Quraish Shihab, Ibnu Katsīr juga menafsirkan 
ayat ini sebagai kabar akan kesedihan yang dialami oleh kaum 
muslimin. Kesedihan yang dimaksud oleh Ibnu Katsīr adalah saat 
pasukan menjadi kocar-kacir, kemudian musuh berbalik menguasai 
medan pertempuran. Terbunuhnya sebagian pasukan itu sesungguhnya 
akibat kedurhakaan sendiri. Kedurhakaan yang dimaksud oleh Ibnu 
Katsīr terjadi saat kaum muslimin berpaling dan meninggalkan 
Rasulullah di medan pertempuran, hal ini sama dengan apa yang 
dikatakan oleh M. Quraish Shihab dalam tafsirnya di atas, hanya saja 
M. Quraish Shihab tidak menggunakan kata durhaka untuk menyebut 
kesalahan yang dilakukan oleh kaum muslimin.
83
 
Kata fa atsābakum Ibnu Katsīr menjelaskan dalam tafsirnya dengan 
mengunakan riwayat dari Muhammad bin Ishaq yang mengatakan 
bahwa kesusahan di atas kesusahan, karena banyak dari para sahabat 
yang terbunuh, sedangkan musuh-musuh semakin menguasai daerah 
yang lebih tinggi.
84
 
d. Ali Imran ayat 155: 
 
                        
                            
 
Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari 
bertemu dua pasukan itu, hanya saja mereka digelincirkan oleh 
syaitan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat (di 
                                                          
83
 Hafizh Abi al-Fidā‟ Ismāīl ibnu Katsīr, Tafsīr al-Qurān al-„Azhīm, Juz 3, h. 216. 
84
 Abdullah bin Muhammad, tafsir Ibnu Katsir jilid 2 (Bogor: Pustaka Imam Asy-S afi‟i, 
2004), h. 164. 
 
 
50 
 
masa lampau) dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha pengampun lagi Maha penyantun. 
 
Ayat ini merupakan lanjutan uraian ayat sebelumnya tentang kaum 
muslimin yang terlibat dalam perang Uhud. M. Quraish Shihab 
mengemukakan bahwa ayat ini merupakan faktor penyebab kekalahan 
kaum Muslimin. Ayat ini menjadi lanjutan ayat sebelumnya karena 
orang-orang yang berpaling di antara kaum muslimin yang dijelaskan 
sebelumnya itu sudah terpengaruh dengan bujukan musuh Allah. 
Musuh Allah yang dimaksud adalah setan yang selalu mengoda 
manusia. 
M. Quraish Shihab memahami potongan kata istazallahum sebagai 
rayuan. Rayuan ini berasal dari permintaan setan. Rayuan inilah yang 
menyebabkan kaum muslimin tergelincir. Untuk menghindari kaum 
Muslimin lebih jauh tergelincir dan dicap sebagai pengikut setan, di 
akhir ayat Allah dengan cepat menegaskan bahwa Allah memberi maaf 
kepada mereka. 
Ayat ini menggabungkan antara sifat Allah yang pemaaf dan penuh 
ampunan (maghfirah). Pemaaf di sini adalah menghapuskan dosa-dosa 
hambanya. Sedangkan Maghfirah adalah menutup dosa atau kesalahan 
yang tidak akan diperlihatkan ke permukaan umum kelak di hari 
kiamat nanti.
85
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Ibnu Katsīr dalam tafsirnya mengungkapkan hal yang hampir sama 
dengan apa yang dikatakan oleh M. Quraish Shihab, hanya saja beliau 
lebih condong menjelaskan tentang kesalahan yang dilakukan oleh 
kaum muslimin di masa lalu. Ibnu Katsīr ingin memberikan gambaran 
bahwa Allah ingin membawa kaum muslimin kembali mengingat masa 
lalu yang telah diperbuatnya. Ibnu Katsīr juga menjelaskan bagaimana 
Allah memaafkan kesalahan di masa lalu sesuai dengan apa yang 
dilakukan. Karena sesungguhnya di antara balasan kebaikan adalah 
terjadinya kebaikan sesudahnya. Dan balasan keburukan juga terjadi 
sesudahnya. Tindakan masa lalu yang dilakukan oleh kaum muslimin 
menurut Ibnu Katsīr adalah tindakan melarikan diri dalam medan 
pertempuran.
86
 
e. Ali Imran ayat 161: 
 
                             
                   
 
Tidak mungkin seorang Nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan 
rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan datang membawa 
apa yang dikhianatkannya itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi 
pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) 
setimpal, sedang mereka tidak dianiaya. 
 
Penafsiran ayat ini masih saling berhubungan dengan ayat-ayat 
yang sudah dijelaskan di atas. Ayat ini berbicara tentang khianat yang 
merupakan faktor tidak hadirnya pertolongan Allah di medan 
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pertempuran. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa pengkhianatan 
ini dilakukan oleh sebagian kaum muslimin khususnya para pemanah 
yang ada di gunung Uhud. Saat itu pasukan pemanah meninggalkan 
posisi mereka dan mengambil harta rampasan perang. 
Pasukan pemanah beranggapan jika harta rampasan perang tidak 
diambil maka ditakutkan akan diambil oleh pasukan lain Setelah 
melihat tanda-tanda kemenangan kaum muslimin dan kekalahan kaum 
Quraish pada putaran awal pertempuran. Hal itu yang membuat kaum 
muslimin akhirnya berani meninggalkan apa yang diperintahkan 
Rasulullah agar tetap berada di posisinya masing-masing. Al-Biqā‟i, 
dalam kutipan yang dilakukan oleh M. Quraish Shihab, mengatakan 
para pemanah itu saling bergegas meninggalkan posisi mereka untuk 
mengambil harta rampasan perang sebelum waktunya disebabkan oleh 
beberapa kemungkinan. Kemungkinan itu bisa jadi menyembunyikan 
sebagian yang diambilnya karena khawatir pimpinan mereka tidak 
akan membaginya. 
M. Quraish Shihab juga menjelaskan dalam perang Badar 
Rasulullah mengumumkan siapa yang membunuh seseorang maka 
harta rampasan perang yang ditemukan bersama sang terbunuh 
menjadi hak miliknya. Kebijakan ini Rasulullah keluarkan pada 
perang Badar untuk mendorong semangat kaum muslimin. Hal itu 
membuat pasukan pemanah berpikir ketentuan Rasulullah itu masih 
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berlaku. Padahal hal itulah yang menjadi petaka perang Uhud yang 
menimpa mereka. 
Ayat ini menerangkan bahwa tidak mungkin seorang Rasulullah 
berkhianat. Karena sudah pasti Rasulullah seorang yang amanah 
seperti nabi-nabi yang terdahulu. Kata yaghulla memiliki arti 
berkhianat oleh beberapa ulama. Tetapi menurut M. Quraish Shihab 
dipahami lain. Pengkhianatan ini adalah secara umum. Baik 
pengkhianatan dalam amanah yang ada dalam masyarakat, maupun 
secara pribadi. 
Pengkhianatan yang dilakukan sesungguhnya akan dimintai 
pertanggung jawaban di hari akhir. Orang-orang yang berkhianat pada 
perang Uhud yang dilakukan oleh sebagian pasukan akan dipikulnya 
sendiri menurut Allah pada ayat ini.
87
 
Ibnu Katsīr menjelaskan tentang ayat ini hampir mirip dengan apa 
yang dikatakan oleh M. Quraish Shihab, tentang tuduhan yang 
dilakukan oleh sebagian orang bahwa Rasulullah telah melakukan 
khianat dalam urusan harta rampasan perang. Menurut Ibnu Katsīr dan 
beberapa ulama, pengkhianatan yang dimaksud adalah saat terjadinya 
perang Badar. Penuduhan pengkhianatan inilah yang hingga perang 
Uhud masih ingat dalam diri beberapa kaum muslimin yang mana jika 
harta yang ada saat perang Uhud tidak diambil maka akan terjadi 
pembagian tidak adil oleh Rasulullah yang membuat sebagian berubah 
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orientasi. Hal itulah yang membuat sebagian pasukan pemanah turun 
dari gunung dan lebih mementingkan harta, hingga akhirnya perilaku 
inilah yang menyebabkan kekalahan di perang Uhud.
88
 
f. Ali Imran ayat 165: 
                             
                 
Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan 
Uhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat 
kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu berkata: 
"darimana datangnya (kekalahan) ini?" katakanlah: "itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri". Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. 
 
Menurut M. Quraish Shihab ayat ini ingin meluruskan pandangan 
pasukan muslimin terhadap Rasulullah. Pandangan pasukan muslimin 
saat itu adalah keraguan tentang adanya seseorang yang mengatakan 
bahwa seandainya Muhammad adalah seorang rasul, maka tentulah 
beliau dan sahabat-sahabatnya tidak akan mengalami kekalahan 
seperti di perang Uhud. Pasukan kaum muslimin akan terus menerus 
meraih kemenangan. Untuk mematahkan pendapat tersebut, maka 
Allah menurunkan ayat ini yang mengandung kecaman berisikan 
kesalahan sebagian pasukan yang meninggalkan tuntunan Rasulullah. 
Musibah yang kaum muslimin alami sesungguhnya sama seperti 
musuh pada waktu perang Badar. 
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Akibat kekalahan pada perang Uhud, mereka lantas menanyakan 
tentang bagaimana datangnya kegagalan ini. Kegagalan yang dialami 
oleh kaum muslimin  itu sesungguhnya akibat dari kesalahan sendiri. 
Inti kecaman ini sesungguhnya akibat tidak mengikuti perintah 
Rasulullah pada saat menyusun strategi sebelum terjadinya perang 
untuk tetap tinggal dan bertahan di Madinah. M. Quraish Shihab juga 
menjelaskan bahwa Allah telah meletakkan Sunan atau hukum-hukum 
kemasyarakatan. Hukum kemasyarakatan ini menjelaskan siapa yang 
mengindahkan maka akan berhasil dan yang mengabaikan akan gagal. 
Meskipun memang Allah bisa saja mewujudkan apa yang diinginkan 
oleh kaum Muslimin. Tapi karena kaum muslimin tidak memenuhi 
syarat yang ditetapkan maka kemenangan tidak diwujudkannya.
89
 
Sementara Ibnu Katsīr menjelaskan bahwa ketika ditimpa musibah 
di perang Uhud dengan terbunuh 70 orang dari kaum muslimin sama 
seperti yang terjadi di perang Badar yang dialami musuh. Kemudian 
kaum muslimin bertanya-tanya dari mana datangnya kekalahan ini. 
Ayat ini menegaskan bahwa kekalahannya akibat kesalahan yang 
dilakukan oleh kaum muslimin sendiri. 
Menurut Umar bin al-Khathathab pada waktu perang Uhud yang 
terjadi setahun setelah perang Badar kaum muslimin yang sebagian 
tidak taat diberi hukuman atas apa yang mereka perbuat pada waktu 
perang Badar. Saat kaum muslimin mengambil barang tebusan yang 
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mengakibatkan 70 orang dari sahabat terbunuh dan sebagian lainya 
melarikan diri. Dari kejadian itu mengakibatkan gigi seri Rasulullah 
tanggal dan topi baja di kepalanya pecah yang akhirnya darah keluar 
dari wajahnya. Dari kejadian inilah Allah menurunkan ayat ini. 
Kematian dari 70 sahabat itu tidak lain karena pelanggaran yang 
dilakukan sebagian kaum muslimin terhadap apa yang diperintahkan 
oleh Rasulullah agar tidak turun gunung. Tapi pasukan kaum Muslim 
tidak menghiraukan hingga Allah menunjukkan kekuasaanya dengan 
membuat kalah telak. Ayat ini memiliki makna bahwa taat kepada 
pimpinan itu adalah hal yang wajib dilakukan oleh anak buah, karena 
apapun perintahnya sesungguhnya seorang pemimpin itu sudah 
memperhitungkan sebab dan akibat dari instruksi yang 
diperintahkan.
90
 
Kata qul huwa min „indi anfusikum, “katakanlah, itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri”. Menurut muhammd bin Ishaq, Ibnu Jarir, 
ar-Rabi bin Anas dan as-Suddi dalam riwayat yang dikutip oleh Ibnu 
Katsīr dalam kitab tafsirnya disebabkan oleh pelanggaran yang 
mereka lakukan terhadap perintah Rasulullah untuk tidak beranjak 
dari posisi mereka.
91
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g. Ali Imran ayat 166-167: 
 
                             
                        
                         
                       
      
 
Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua pasukan, 
maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah 
mengetahui siapa orang-orang yang beriman. Dan supaya Allah 
mengetahui siapa orang-orang yang munafik. Kepada mereka 
dikatakan: "marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah 
(dirimu)". Mereka berkata: "Sekiranya kami mengetahui akan terjadi 
peperangan, tentulah kami mengikuti kamu. Mereka pada hari itu 
lebih dekat kepada kekafiran dari pada keimanan. Mereka mengatakan 
dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam hatinya. Dan Allah 
lebih mengetahui dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa 
yang mereka sembunyikan. 
 
Pembahasan sebelumnya memberikan gambaran tentang kegagalan 
yang menimpa kaum muslimin pada pertempuran Uhud. Menurut M. 
Quraish Shihab hakikatnya itu karena kesalahan kaum muslimin 
sendiri. Dari kegagalan itu menimbulkan kesan pada pasukan ada 
sesuatu yang terjadi di luar kehendak Allah. Padahal semua yang 
menimpa mereka sejak awal hingga akhir itu karena izin Allah. Tetapi 
Allah saat itu ingin menguji pasukan kaum muslimin untuk 
mengetahui siapa orang yang beriman dengan keimanan yang benar 
dengan orang yang munafik. Karena pada perang Uhud banyak orang-
orang munafik yang mencoba untuk menghasut kaum muslimin. Saat 
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perintah untuk berperang mempertahankan diri, keluarga, dan 
negerinya orang-orang munafik menolak. Orang munafik berpendapat 
jika peperangan yang dihadapi tidak seimbang hanya akan membawa 
terjerumus dalam kebinasaan. Karena itulah karakter orang munafik 
yaitu ketidaksesuaian antara perkataan mulut dengan hati.  
Kata idzni Allāh dikaitkan dengan musibah yang terjadi tentu 
bukan dalam pengertian umum. Kata idzni Allāh bermakna 
persetujuan Allah atas musibah. Tetapi persetujuan yang dimaksud di 
sini adalah takdir berdasarkan hukum-hukum sebab akibat yang 
ditetapkan. Sehingga kalau sesuatu terjadi sesudah sebab yang 
ditetapkan maka hal tersebut biasa dan tak heran bila terjadi, sekaligus 
itu mengandung makna bahwa Allah telah menyetujui. Itulah 
persetujuan atau izin yang dinamai sunnatullāh. Sunnatullāh adalah 
kebiasaan-kebiasaan yang diberlakukan Allah dalam kehidupan 
manusia. Adapun bila yang terjadi tidak sesuai dengan hukum sebab 
dan akibat, maka itu disebut Ināyatullah atau pertolongan Allah. 
Ināyatullah adalah anugerah yang tidak bisa dijangkau oleh akal 
manusia, seperti yang terjadi pada perang Badar di mana Allah 
menurunkan malaikat yang tak kasat mata untuk membantu kaum 
Muslimin berperang.
92
 
Menurut Sayyid Quthb sebagaimana dikutip oleh M. Quraish 
Shihab dalam tafsirnya menjelaskan penempatan ayat ini di akhir 
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sebagai tanda dari salah satu ciri sistem pendidikan al-Qur‟an  Sistem 
ini dilakukan untuk meletakkan terlebih dahulu prinsip-prinsip dasar 
ajaran Islam supaya melekat di dalam jiwa kaum muslimin. Setelah 
semua itu terlaksana, baru setelah itu Allah menguraikan sikap dan 
perilaku orang-orang munafik agar dapat menangkap pelajaran dari 
perilaku mereka yang menyimpang dari dasar Islam, serta 
bertentangan dengan nilai-nilai kebenaran. 
Ibnu Katsīr juga menjelaskan ayat ini terkait dengan orang-orang 
munafik yang ada di dalam pasukan kaum muslimin saat perang 
Uhud. Yang dimaksud orang munafik oleh Ibnu Katsīr adalah 
Abdullah Ibn Ubay Ibn Salul dan para pengikutnya. Menurut al-
Qur‟an sifat Abdullah Ibn Ubay lebih dekat kepada perilaku kekafiran 
daripada keimanan. Ini menunjukkan bahwa keadaan seseorang dapat 
saja berubah-ubah sifat dan hatinya. Abdullah Ibn Ubay ini yang pada 
saat perang Uhud mencoba menghasut agar pasukan kembali pulang 
karena mustahil saat itu bisa memenangkanya.
93
 
2. Ayat-ayat Tentang Kekalahan di Perang Hunain 
a. Surat At-Taubah ayat 25-27: 
                        
                      
                       
                           
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                       
               
 
Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) di 
medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, 
yaitu diwaktu kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlah (mu), 
maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu 
sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu, 
kemudian kamu lari kebelakang dengan bercerai-berai. Kemudian 
Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-
orang yang beriman, dan Allah menurunkan bala tentara yang kamu 
tiada melihatnya, dan Allah menimpakan bencana kepada orang- 
orang yang kafir, dan demikianlah pembalasan kepada orang-orang 
yang kafir. Sesudah itu Allah menerima taubat dari orang-orang yang 
dikehendaki-Nya. Allah Maha pengampun lagi Maha penyayang. 
 
M. Quraish Shihab menjelaskan ayat ini sebagai ayat tentang 
peristiwa perang Hunain. Di ayat 25-27 Allah ingin membuktikan 
bahwa Ia akan menjatuhkan sanksi dan ancaman walau jumlah mereka 
banyak. Ayat ini sekaligus mengingatkan bahwa Allah juga yang 
membantu dan menolong kaum Muslimin sebagaimana perang-perang 
terdahulu.  
Pada putaran awal pertempuran kaum musyrikin yang berhasil 
menduduki posisi strategis berhasil membuat pasukan muslimin 
kocar-kacir karena mendadak diserang oleh anak panah dari segala 
penjuru. Kaum muslimin ketika itu terdiri dari 10.000 orang yang 
merupakan anggota pasukan pembebasan kota Makkah ditambah 
dengan sekitar 2000 orang yang memeluk agama Islam setelah kota 
Makkah dibebaskan. Jumlah pasukan sebanyak itu menjadi kocar-
kacir dan banyak yang melarikan diri kecuali Rasulullah serta 
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beberapa sahabat antara lain Abu Bakar, Umar, Ali bin Abi Thalib, 
Ibn Abbas, dan Abu Sofyan Ibn Harits. Rasulullah saat bertahan 
memerintahkan Abbas untuk memanggil pasukan untuk berkumpul 
kembali menghadapi musuh. Ali bin Abi Thalib saat itu berhasil 
membunuh pembawa panji dari pihak musuh dengan dibantu oleh 
para malaikat yang diperintahkan Allah sehingga berbalik pasukan 
musuh menjadi kocar-kacir dan akhirnya mengalami kekalahan.
94
 
Sikap Rasulullah yang memilih bertahan menghadapi serangan 
musuh itulah yang digambarkan dengan turunya sakīnah kepada 
beliau. Hal ini juga yang menimpa kaum muslimin. Malaikat pun 
turun dan itulah yang dipahami oleh M. Quraish Shihab sebagai 
kehadiran tentara Allah yang tidak terlihat. 
Setelah pasukan musuh mengalami kekalahan total, pasukan 
Hawazin sadar dan banyak yang memeluk Islam. Pasukan Hawazin 
lalu memohon dibebaskan keluarga, saudara dan harta yang ditawan 
dibebaskan. Pada awalnya beberapa pasukan Anshar dan Muhajirin 
tidak menghendaki tawanan musuh yang dibebaskan. Tetapi 
Rasulullah memberikan alternatif jalan untuk memilih salah satu, 
yaitu harta atau keluarga. Akhirnya suku Hawazin memilih harta, 
sehingga para keluarga yang ditawan saat itu dibebaskan. Sikap 
Rasulullah kepada suku Hawazin ini yang membuat mereka terkesan. 
Sedangkan pemimpin kaum Hawazin yaitu Malik Ibn Nuwairah yang 
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saat itu melarikan diri dihimbau agar menyerahkan diri dan 
menyatakan keislaman. Jika ia bersedia, harta dan keluarga akan 
dikembalikan kepadanya. Mendengar seruan Rasulullah, Malik 
akhirnya masuk Islam dengan diam-diam pada saat malam hari 
menemui Rasulullah.
95
 
Kedatangan suku Hawazin memohon pembebasan lalu memeluk 
Islam ini yang dijelaskan pada akhir ayat ini. Allah ingin menegaskan 
bahwa Ia akan menerima taubat pada siapa yang dikehendaki. Ayat di 
atas menyatakan bahwa sebenarnya yang bangga dan congkak bukan 
semua pasukan muslimin. Yang mengucapkan kalimat mengandung 
makna kesombongan hanya seorang, yaitu Salamah Ibn Waqsy. 
Salamah adalah seorang dari kelompok Anshar, tetapi sikap dan 
ucapannya banyak didengar oleh sebagian pasukan hingga kaum 
muslimin lupa akan tuntunan Allah yang selalu mengingatkan mereka 
bahwa kemenangan semata-mata berasal dari Allah. 
Kata sakīnah dijelaskan oleh M. Quraish Shihab sebagai 
ketenangan, atau bisa dikatakan antonim dari goncangan dan gerakan. 
Sakīnah menggambarkan ketenangan dan ketentraman setelah adanya 
gejolak. Sakīnah di ayat ini dirasakan oleh Rasulullah dan kaum 
muslimin setelah sebelumnya terjadi situasi yang mengancam jiwa.
96
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Ibnu Katsīr juga menjelaskan bagaimana kaum muslimin bisa 
mengalami kekalahan pada perang Hunain. Di hari itu, kaum 
muslimin berhamburan ke tengah lembah dan terperangkap oleh 
pasukan Hawazin yang telah berada di tempat kaum muslimin dengan 
sembunyi-sembunyi. Kaum muslimin dikagetkan oleh tebasan pedang 
dan hujan anak panah yang berlangsung serentak dan tiba-tiba dari 
orang-orang Hawazin. Saat itulah kaum muslimin lari berhamburan 
menuju ke belakang. Sedangkan Rasulullah dan sedikit sahabat masih 
tetap bertahan karena percaya akan pertolongan Allah. 
Ibnu Katsīr menjelaskan bahwa jumlah sahabat yang tetap tegar 
bersama Rasulullah sekitar 100 sahabat. Mereka mencoba 
membangkitkan kembali semangat pasukan. Perbuatan 
membangkitkan pasukan kaum muslimin didasari karena rasa percaya 
dan tawakkal yang kuat kepada Allah dan dengan keyakinan Allah 
akan menolong dan menyempurnakan risalah agama Islam. 
Imam Ahmad dalam kutipan yang dilakukan oleh Ibnu Katsīr 
bahwa sahabat yang paling baik adalah empat, pasukan peleton yang 
paling baik adalah empat ratus dan jumlah pasukan yang terbaik 
adalah 4.000 personil. Pasukan yang berjumlah 12.000 personil tidak 
akan terkalahkan, meskipun jumlahnya lebih sedikit. 
Dalam shahih Bukhari dan Muslim yang dikutip oleh Ibnu Katsīr, 
disebutkan bagaimana kaum muslimin bisa lari tunggang-langgang di 
pertempuran  Bahwa dari s u‟bah, dari Abi Ishaq, dari al-Barra bin 
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Azib bahwasanya ada seorang laki-laki yang berkata orang-orang 
Hawazin adalah ahli dalam memanah, ketika kaum muslimin 
menyerbu mereka, maka mereka akan kalah, lalu pasukan 
mengumpulkan harta rampasan, ketika itulah mereka menghujani 
pasukan dengan anak panah, hingga pasukan lari tunggang-langgang. 
Ayat ini memberikan sebuah pelajaran bahwa tidak semua yang 
dipikirkan akan menjadi kenyataan. Terkadang prediksi manusia itu 
bisa meleset dari perkiraan. Memang secara matematika jumlah 
pasukan kaum muslimin itu lebih banyak dari pasukan musuh, tetapi 
semua bisa berubah jika Allah berkehendak.
97
 
B. Faktor Kekalahan Perang Uhud dan Hunain 
1. Faktor Kekalahan Perang Uhud 
Kekalahan perang Uhud merupakan hal yang sangat menyedihkan. 
Saat kaum muslimin hampir menuju pintu kemenangan tetapi justru 
kehinaan yang diterima, hal ini karena beberapa faktor di antaranya: 
a. Mengabaikan instruksi Rasulullah 
Salah  satu faktor yang menyebabkan kekalahan kaum Muslimin 
adalah mengabaikan perintah Rasulullah. Hal ini seperti yang dijelaskan 
oleh M. Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr bahwa pasukan merasa sudah 
memenangkan pertempuran hingga lupa dengan pesan yang 
disampaikan oleh Rasulullah. Kedurhakaan sebagian kaum muslimin 
mengakibatkan pertolongan Allah juga tidak datang. 
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b. Pengkhianatan sekelompok umat Islam 
Pengkhianatan dilakukan oleh sekelompok orang yang memang 
sejak awal tidak berniat untuk ikut dalam pertempuran Uhud. 
Sekelompok orang itu dikatakan oleh M. Quraish Shihab dan Ibnu 
Katsīr sebagai orang munafik. orang munafik yang dimaksud dalam 
perang Uhud adalah Abdullah Ibn Ubay Ibn Salul dan pengikutnya. 
Abdullah Ibn Ubay yang menghasut kaum muslimin agar tidak ikut 
pada pertempuran Uhud. Selain itu, M. Quraish Shihab juga 
mengatakan akibat rayuan setan juga mempengaruhi kaum muslimin 
hingga membuat sebagian berpaling dan meninggalkan Rasulullah.
98
  
c. Perubahan motivasi umat Islam 
M. Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr sepakat bahwa perubahan 
orientasi umat Islam terjadi akibat tergodanya dengan harta yang 
melimpah. Padahal tergoda dengan kenikmatan dunia yang menjadi 
pemicu dari jatuhnya pasukan kaum muslimin di perang Uhud. 
Kenikmatan dunia yang membawa kaum muslimin kepada gerbang 
kekalahan yang sangat memalukan. Padahal kaum muslimin sudah 
hampir mencapai kemenangan. 
2. Faktor Kekalahan Perang Hunain 
Terjadinya kekalahan pada perang Hunain di putaran pertama 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 
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a.  M. Quraish Shihab serta Ibnu Katsīr berpendapat adanya perasaan 
bangga yang masuk ke dalam tiap hati pasukan kaum Muslimin saat 
melihat banyaknya jumlah mereka, di mana salah seorang dari mereka 
mengatakan tentang kesombongan dengan tidak terkalahnya mereka. 
Menurut M. Quraish Shihab salah seorang itu adalah Salamah Ibn 
Salamah Ibn Waqsy yang berasal dari kelompok Anshar.  
b. Persiapan musuh lebih matang dibandingkan kaum muslimin. Hal itu 
dijelaskan oleh M. Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr dalam tafsir mereka 
bahwa terlihat kaum muslimin berhamburan karena diserang anak 
panah yang berlangsung secara bersama-sama oleh musuh. Jika musuh 
tidak lebih siap dari kaum muslimin, mustahil mereka bisa menyerang 
terlebih dahulu. 
c. Adanya orang-orang yang masih lemah imannya dari kalangan mereka 
yang baru memeluk Islam. Mereka lari dari medan pertempuran 
sehingga formasi mereka menjadi kacau berantakan. Hal itu terlihat 
bagaimana mereka meninggalkan Rasulullah. M. Quraish Shihab 
menjelaskan jumlah yang masih bertahan hanya tinggal beberapa 
sahabat. Sedangkan Ibnu Katsīr mengatakan jumlah sahabat yang masih 
bertahan sekitar 100 orang.
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Secara ringkas persamaan dan perbedaan faktor-faktor kekalahan 
kaum muslimin dalam perang Uhud dan Hunain menurut M. Quraish 
Shihab dan Ibnu Katsīr dapat dilihat dari tabel berikut : 
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Tabel. 01 
Perang Uhud 
 M. Quraish Shihab Ibnu Katsīr 
 
 
 
Persamaan 
Mengabaikan perintah 
Rasulullah saat perang 
terjadi. 
Mengabaikan perintah 
Allah dan Rasulullah 
pada pertempuran. 
 Pengkhianatan sebagian 
pasukan 
Pengkhianatan oleh 
sebagian kaum 
muslimin. 
 Perubahan orientasi kaum 
muslimin. 
Perubahan orientasi 
dan motivasi kaum 
muslimin. 
 Mengabaikan perintah 
Rasulullah karena sudah 
merasa mendapatkan 
kemenangan. 
Mengabaikan 
Rasulullah kaena 
perilaku kedurhakaan 
mereka. 
Perbedaan Pengkhianatan terjadi 
karena terbujuk oleh rayuan 
setan yang membisikan 
untuk meninggalkan 
pertempuran. 
Pengkhianatan karena 
adanya orang munafik 
dalam kubu kaum 
muslimin. 
 Perubahan orientasi karena Perubahan motivasi 
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silau akan harta dan tergoda 
dengan kenikmatan dunia. 
kaum muslimin yang 
lebih memilih harta. 
Sebagian kaum 
muslimin takut jika 
pembagian harta tidak 
adil. Hal itu membuat 
pasukan pemanah 
akhirnya turun dari 
gunung hingga 
akhirnya menyebabkan 
kekalahan di perang 
Uhud. 
 
Tabel. 02 
Perang Hunain 
 M. Quraish Shihab Ibnu Katsīr 
 
 
 
Persamaan 
Kesombongan akan 
jumlah pasukan. 
Kesombongan yang hadir 
pada sebagian diri kaum 
muslimin. 
 sebagian pasukan 
berpaling meninggalkan 
Rasulullah. 
Sebagian pasukan 
meninggalkan Rasulullah 
di medan pertempuran. 
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 Kekalahan kaum 
muslimin terjadi karena 
kesombongan dari salah 
satu orang yang bernama 
Salamah Ibn Waqsy akan 
jumlah pasukan yang 
lebih dari pada musuh. 
Kekalahan kaum 
muslimin disebabkan 
karena pasukan musuh 
lebih siap. Kesiapan itu 
ditunjukkan dengan 
banyaknya anak panah 
yang menyerang kaum 
muslimin. 
Perbedaan Sebagian kaum muslimin 
berpaling meninggalkan 
Rasulullah dan sahabat 
sat mereka diserang oleh 
musuh. 
Lemahnya sebagian 
kaum muslimin hingga 
meninggalkan sahabat 
yang jumlahnya sekitar 
100 orang. Kaum 
muslimin tidak 
mengetahui bahwa 
pertolongan Allah selalu 
ada jika tetap percaya. 
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      BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan mengenai kisah kekalahan kaum 
muslimin dalam perang Uhud dan Hunain, maka dapat dipetik menjadi dua 
poin kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan dalam penafsiran yang dilakukan oleh M. Quraish 
Shihab dan Ibnu Katsīr. M. Quraish Shihab dalam menafsirkan tak jarang 
selalu mengemukakan pendapatnya sendiri. Contohnya dalam potongan kata 
istazallahum di surat ali-Imran ayat 155, M. Quraish Shihab memahami 
sebagai rayuan. Rayuan inilah yang menyebabkan kaum Muslimin 
tergelincir. Sedangkan Ibnu Katsīr menggunakan riwayat para sahabat 
dalam penafsirannya untuk memperjelas suatu ayat yang ditafsirkan, 
contohnya adalah pada ayat 25-27 di surat at-Taubah. Ibnu Katsīr 
menggunakan riwayat dari imam ahmad, bukhari, dan Muslim. Dua hal itu 
menjadi bukti, bahwa dua generasi tafsir yang berbeda kontemporer dan 
klasik juga akan mempengaruhi isi tafsir yang dijelaskannya. Jika tafsir 
kontemporer akan lebih dinamis dan berkembang, sedangkan klasik akan 
lebih condong dengan menggunakan riwayat masa lalu sebagai acuanya. 
2. Kekalahan kaum muslimin dalam perang Uhud dan Hunain menurut M. 
Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr sama-sama akibat dari kesalahan mereka 
sendiri. Tetapi kesalahan bisa terjadi karena beberapa faktor. M. Quraish 
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Shihab dan Ibnu Katsīr memiliki perbedaan terkait faktor penyebabnya. M. 
Quraish Shihab menjelaskan faktor kekalahan pada perang Uhud karena 
adanya rayuan setan, lalai akan perintah Nabi dan silau akan harta. 
Kekalahan di perang Hunain menurut M. Quraish Shihab karena pasukan 
muslimin sombong dengan jumlah yang banyak dan berpalingnya sebagian 
pasukan dari Rasulullah. Sedangkan Ibnu Katsīr menjelaskan penyebab 
kekalahan pada perang Uhud karena sebagian kaum muslimin durhaka akan 
perintah Rasulullah, adanya orang munafik dan rasa tidak percaya kepada 
Rasulullah. Sementara pada perang Hunain, pasukan muslimin kalah karena 
menurut Ibnu Katsī kurang persiapan dan lemahnya sebagian pasukan. 
B. Saran 
Peneliti menyarankan agar penelitian berikutnya dapat lebih 
berinovasi dalam meneliti kisah tentang perang Uhud dan Hunain dari 
berbagai sudut pandang yang lain, dan mengembangkan dengan pendapat-
pendapat ulama yang lain selain M. Quraish Shihab dan Ibnu Katsīr sehingga 
dapat memunculkan pemahaman yang baru. Selain itu, penelitian lanjutan 
diharapkan dapat memunculkan suatu hikmah, pesan, maupun pelajaran yang 
lebih kontemporer dan moderat untuk diterapkan pada bidang tafsir. 
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